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Skripzi Aol dititil beratkan pada Eonzop
E1-Mu " awaraln dalem Alguran dan aplikasinya pada siswa
MAt T Farepare, yvang hertujuan untul mengetahui bagaimana
Fomsan Al Mu’ awanak dalam Blguran dan bagaimanad

pEOASFApAnnyYa pada =siswa MANM T Farepare.

Dalzam  pernpomgmilan data dagunakan riset  pustaka
untuk mencar @ tese s dalam buku bacaan yang eda Faitannya
dengon jriial  ipi, di samping itu riset  lapangan  untuE
mencari dats opareg antentik entok membabeas skripsi ind.

Diasgan menggunakan metode observasi, wawarnars dan
angket diperoleh hasil penelitian bahwa pENErapan
Al-Mu’ gwenah pada =swa MAN T Parepare sudah diterapkan.

Berdazarkan hasil penelitian bahwa pencrapan
Al Mu awanan pada sSiswa MAM 1 Parepare walaupun sudah
diterapkarn mamun belum mencapai apa yang dibkarapkan oleh

ryariat Islam.
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Gegala  puji bagi AlIlaih yang telall wmengajarkan
manusia dengan kalam, yang mongalar  manusio ap e
Eidat diketituiy, merts memberi petunjuk dan  hRidayvah—hya
sehingga penulis dapat srnvelowailbar penyosoiae ke gl
Ini meski dernjoe. wange! sederbarna. Demikian puls Selawst
dan salam atw  jongungan nabi bezar Muhammad caw. beserta
sEluruh teluarga Jon sebahat—-cahabatnya.,

Diradari, bahwa pembahoasen penullis dalam  skripoi
ini masih jaul dari hesempurnaan. 0leh karena itu, kEritik
dan  saran Jang citfatnya konstruktif sangat diharapkan
demi prrboikar dan penyempir naannya,

oelanjutnva uwcapan torima kasih vang sebanyak-
banyaknys disampaikan kepada soewe pihab vang telah
memberikan bantuan balk moril maupun materil, sehingga
pentil iz dapat mewyjudkan s=tripsi ini terutama kepada

1. Rapak Drs.H. Abdurrabmes (drus selako Fetis STATH,
bepsal  Dre. Nasir Maidin MA., bapalk Drs. Jamaluddin
7 ad dan bagek Des. Syerafuddi Chali masing m=s10g

selatlo pembantu Ketwus I, II dan IIT  <+ang talah

mEngunangl st almamzater TTAIM @ Farepars ==hingges
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mendapat kemajuan, sebayaimana Y arg terlibat
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Bapak Dr.H. fibd  Rabum  Arsyad ME . dan 1bu
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bambingan darn petunjab pada penulis.
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MAN 1 Parcpare.

TericzLlimewa kepada kedua Drauy  twa peEnulis  yvang
membesarkan dan membiava i penulis oojak kecil hingga
dewasa, yang lak bosan-bosannya memberikan  amanah
nasrhat serta dorangan dan bantuan bail s il macpun
mater i1, denil kteberba=ilan ansbuoy - sehingga anakda
dapat meneyslesaikan program kecar fanaan.

Scmua berabat, beluarga, mahabat-sahabat dan handai
tolan  yang telah memberikan motivasi dan  turut
membantu  penulis bollk secars langsung maupun Lidak

largsuny.




Akhirnys hanya doa restu kehadit A1lah NAllah swt.

agar memberi balasan atas bantuan tersebut darn Senoga

ekripsi ini dapat bermanfaat adanya, Amin.

Farepa~r, Z4 Juli 1994
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Atensi pada seorang teman bila mengslas

mi musibah menclong dengan  womberikan

bantuan material atau sprilual ...

" mcE o

Sihap bila teman borbkelabhi ikut hier—

partzsitan) demgan jalan  membantu

teman memukul 1AWAANY A cs s sr e s sa+aanas

1a|.-.|.'“-nﬂ'-r-'-'-'- -
Munclong teman di saat ujisn berlangsung
(bila macet polpesmya maka mesen 10 G ambkan

salah satu polpen yang snda milikl ...
Saling memhbhanti memecabkan SoAal-soal po-
lajaran di luar jam pelelaran ec.icssase=s
Baling membantu di saat ujian ber langsung
kesadaran diri bahwa manusia tidak mampu
hidup sendirian tanpa manusia lainnya. ..

Fengetahuan hahwa tolong menolong dalam

kehaikan merupakan perintah dar i
Bllah sMt. ccavereremscinasmmnann e
Mazchat keagamaan sebaga: faktor pen:

dukung terwujudnya tolong menolong dalam

pomtul Amar Ma' rouf Hahi Hungkar

--------

Feranan orang tua, guru atau bteman-teman

dalam membantu menerapkan konszg
AI-Mu” awanah
Kendala vang dirasakan dalam mEnerapkail

konsep AL-Mu’ awanah
Menghadapi swrlus dalam menerapkan konsep
gl1—Huy” awanah, apakah anda bero=saba untuk

mencari solusiniyad

----------------------




BAE I

FENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Maniisia adalah makhluk sosial vano peduli  akan
lirakungan sekitarnya. Searang tidak munakin dapat hidup
=endiril tanpa adanya bantuan  orang lain. Walaw bagaimana
pun Ridupnys seseorang pasti melibatkan jaza pihak orang
tetiga.

Manusia sejak lahir sampai 1a meninggal tai satupun
tlar proses per tumbuhan dan nertalanan hidupnya wann
memer lutan partolongan durli orang lain. Banvak orang vang
bedudubkannyas atau keadaannya lemah memerlukan pertolongan
dari vang lebih kuat. Oleh karena itu, merska yang
berkadudukan lebih baik dam  lebibh  kuat, nendaknya
Senantiass memberikan pertolongan sesuai dengan kemampuan
¥ang ada padanva. Karena fAllah swt. senantiasa menolong
hamba—Mya seiagl ia menclong SAaAUdaranya.

Eeperti mennione orang vanag tertimga mus i bah
bencana alam. banjir dan gempa bumi atau wmenjadi orang
Eua asuhi. Hal 101 mengsndung mzbkna seliap Jenis
per bolongan =TT CFang wang asedang menghadapi
kesulitan, menolong orang vang jatuh dari kendaraan dan
vertolongan  lainnya dari segala perbuatan, =clama sikap

tolong menulong itu tidak meElanggalr Narms Horma agama.




Tuhan telah menciptakan manusia bersuku—suky dan
berbangsa-bangsa untuk saling kenal meEngenal dan
bersilaturabhmi. manusia sslaly membutubkan huburngan
dengan sS¢wsamanva dalam hidupnya, baik dalam Lingkunoan
Feluarga maupun masvarakat sekitarnya. Hubungan tersehut
diharapkan abtan Japat menciplekan kehidupan vang rukun,
Hdamal serta hiduy bersama asngan baik . tehidupan semacam
ini  akan  terwarud jika ada w=aling menerima, =aling
mengharmat s, saling mengharga: dan saling tolong menoclong
di antara secama anfgaots mesvarakat tersebut.

leh karena itu, untuk rengetanul bagaimana konsep
Al-Mu’ awanah paa Sitiea MM I Farepare dalam
Fehidupann, a. Hal 21 memeriukan kAlian dan  penelitian
i1lmiah wang aobywktif, jelas acialah  dan  kecenderungan
masyarakat atau siswa dalam menerapkan isi dan kandungan
surabh  Al-Maidah ayat 2 sudah nampak, meskipun dalam

tingkat penerapan yvang sederhana.

8. Rumuszan Jdan Batasan Masalah
Dari  paparsan permasalah atau latar belakang vang
dikemukakan di atas. maka yang dijadikan rumusan  Aan
batasan masalah adalah
L. Bagaimana konsep A1-Mu awanah dalam Al=-Gur’ an

2. Hagaimana aplikasinya pada siswa MaM 1 Farepare <




€. Hipotesis

Untub men 1 awa kb rumJisan damn batasan wang
ditimbulkan dari  latar belabang di atas, maka penulis
mengemut aban hipotesis sebagal jawaban sementara  rang
menjadi orientasi untuk dapat dijadikan acuan awal yaitu:
1. Konsep Al-Mu awanah dalam &lguran vakni Allah  swt.
menWAlllbkan kepads manusia  aagar tolong menolong
alhvLara  saftu dengan yangy lain dalam mengeriakan apa
Sa1d4 yang berguna bLagl manusia bail, pribadi maupun
ketlampok, baik dalam perlara agama maupun dumia, 1U0gA
melabuban  perbuatan tagwa. Dan il lah swt. melarang
manusis  tolong menglung dalam  berboat dosa  yairtu

hal—-hal melampaul batas syar-iat dgama.
2. Aplikasi Al-Mu’ awanah pada siswa MAN T Farepare sudah
diterapkan meskipun paila tingkat penerapan Yang

=ederhana.

D. Pengertian Judul

Dalam pernulisan skripsi ini, agar wralannya sudah
dipabami dengan baik, serta memperjelas pengertian  dan
tuiuan pokek pembabasannya dapat dimengerti dengan baik.
maka terlebih dahulu dikemukakan kata—kata variabel yang
digunakan dalam skripsi1, =sehinogga 4Lidak menimbul kan
kE=impang sivran dalam memshaminya. Skripsi 1ni  berjudul

"Konwwenr  Al-Mu’ awanah dalam Alguran dan aplikasinya pada




Sicwa MAN T Farepare (Suatu Tinjausn Pendidikan Islam)",

Ennsep berarks rnn:nnqln.l Al-Mu" awanah berasal
dar: .l.'.-t.a .ﬂ_:'L-l_T- jl—l‘- JL-'-:._-,—-J ., yang  berartj
tolong mennlnnq.z' '

Alguran artinya kitab suci ummat Islam vYang berisi
tirman—+firman Allak Yang diturunkan kepada nab: Mubhammad
SaW. dennan perantaraan Malaikat Jaibril untuk dibaca,
dipanami dap diamalkan sebagali PEtunjuk atay pedoman
hidup bagi ummat manugia.3

fipllkasi berart: FENQOURAan ;tau pEﬂEfﬂPaﬂ.d
Sedangkan ®lSWa berartl murid {terutama pada tingkat
FeErtams pada sekolah menengah ) ; palajar-ﬁ

Madrasat Filivah Megeri HMan T Farepare adalah
tempat beli;ar S1SWA yanq merupakan lokasi penelitian

Eenul is,

Berdacarkan Pengertian—pengertian di atas. maka

- =

I'Departznen Fendidikan dan Febudayaan, Famu:
Besar bahaza Inaqn:sii, (Tim FPenyvusun Famus Pusat Pembi-
naan dan Fengembangan bahasa), Edieij 1L, (Cet.IV. Jakar-
tar Balaj Fustaka, 1995}, h. 320

L AT ek babata Syargivah, Al-Muniid Pillugati ]
A lam {COt.XXNEFT, Bairut LiGancm: Daarul Masyrit, 190G,
h. 53%
3: .
ap. Cit., h. 2B.
e 1 52 .

G T 9571 .




uraian wkripsi ini bermaksud memaparkan konsep tolong
menolong dalam Alquran dan penerapannya pada siswa HAN I

Farepare ditinjauw dari pendidikan Islam.

E. Tinjrauan Pustaka

Di anteara buko-buku atau referensi vang telah
dibaca penulic belum ads satu pengarang atau penulis bBuku
yang  membahas secara bhwsus tentang konsep Al-Mu’ awanah
dalam Algquran. Di mana Al Mo’ awanah  dalam Alguran
memerintahkan agar manusis hidup bertolong-tolongan dalam
membina Al-Birru, yaitu dalam mengerjakan kebaikan dan
Lagws .

Palam tafsir al-fizhar yang dikarang oleh Hamka,
dan beqgitupun dalam terjemah tafsir Al-Maraghi karangan
#hmad Musthafa Al-Maraghi,. keduanya menyinggung secara
sepintas tentang Al-Mu’ awanah, namun tidak sampai tidak
membahas bagaimnana penerapan Al—Mu’ awanah pada
masyarakat sebagai suatu realisasi dari firman Allah swi.
dalam surah Al-Haidah avat Z. Untuk lebih jelasnvya baca
Tarfzlr Al-Azhar yang dibkarang oleh Hamka Jur W1, cet.T11,
Jakarta: Fustaka Fanjimas, 1982, Dan teriemahan Tafsir
Al-Naraghis 14, oleh Ahmad Musthafa Al-Maraghi, cet.l,

Semarang: CV.Toha Futra, 1987.




F. Hetode Pepelitian

Untuk wmemperoleh hasil penelitian  yang akurat,
maka penulisan  suatu karya i1lmiah harug disesuaikan
dengan  metocde tertentu. Dalam penyajian  skripsi  ing

penuwlis menggunakaen metode sebagal borikut -

1. Meicde pendekatan

aa andnkétaﬂ-pandidihqn, Yang disesucairkan dengan
latar belakang ponelitian., yakni dengan melihat
perbandingan antara konsep Al-Mu’awanah dengan nilai-
milaxr pendidikan Islam.

b. Fendekatan Fedagogis, yakni mengadakan pendekatan
pada obyek yang diteliti dengan mennacu pada pertanyaan
apa, mengapa dan BAJALMANS .

2. Metode penqumpulan data
Untuk memperoaleh data vang dibutuhkan dalam
penyusunan ini, maka dalam pengumpulan data penulis
mengounakan metode sehagai bBerikut:

4. Fenelitian pustaka

Yaitu penulis membaca dan meneliti sejumlah  buku
1lmiah dan karya ilmiah lainnya vyang ada kaitannva dengan
pembahasan dengan menggunakan tekhnik pengutipan sebagai
berikut:

1) Mengutip data atau pendapat secara langsung melalui

penganalisaan atau pencatatan tanpa mengurangi teks data




atau sumber data. tekhnik ini di=ebut kutipan langsung.
Z) Mengutip data atau pendapat berdazarkan hasil
ganganalisaan dengan mengikhtisarkan detz atao  pendapst
yvang ada kemudian dituvangkan dslam pembahssan, tshnilk inld
divebul desgan kutipan tidak langsung.
e FEReElitian lapangan

Yaitu bentuk penelitian vang peraulis Lakulam
d4Engan ménggunakan  peEfgamatan atau abservasi secCara
1 sy siiig ity leapangsn  sbl=su obvek perielitian (TR 1§
mendapatkan dato vang avientik. sehingga hacil atau mutu
penelitian dapat dipertanggung jawabkan.

Dalam melarvkan penelitian penuliszs maopergunakan
tehnik pengumpolan data, sebagai berikut

1y Observasi

Oobssrvssl merupakan metode yvang peErbtams dipeogulis
kan dalam melakukan penelitian ilmial:. Obzeravasi adalah
suvaku behollk penelltlan dengan mengamati secara langsung
ataupun  tidak tangzung kearatan vang sedang berlangsung
peEda obyek  atau lapangan penelitiam. Obserwvasi adalah
Talan =atu  tehnik yang sederhana dan  tidak memerluksn
kmathlian wang luar biasa. Penomena yang dibtelitl dalam
penelitian 1ni adalah konsep ALl-Mu' awanan, bDalk dilihat
dari hubungan antara kepala sepkolah dengan guru-Qury Yang
lain atau siswa—-siswa vang satu dengan f2isws vang lainnya

di sekoglak MaM I Parepare. Adakabk pengarul positif




tentang masalah konsep Al-Mu’ awanah ditinjau dar 1
pandidikan [&lam. Jadi yang perlu diamati adalah

aplikasinya atau kegunaannya pada siswa MAN 1 Farepare.
2y Angket

Angket adalah tehnik pengﬁmpu]an fdata vang memuat
dattar pertanyaan tertulis vang haruws dijawahb oleh
responden  ¥Yang menjadi sasaran penelitian, Adapun  vanu
‘menisdi- populasi adalah sskpisn MAN I Parepare. Angiet
vang penulis gunaban adalah angket.tqrtutup dan angket
terbuka.

Yang dimaksud dengan angket tertutup adalah angket
yang digunakan dalam penelitisn yang merupakan jawaban
dari pertanyaan veng diajukan dalam.anghet ¥ang sudah
disediakan. Jadi responden tinagal memilih jawaban mana
yang dianggap sesuai dengan bradaannya. Sedangkan angket
terbuka adalabh sejumlah pertanvaan vang odiajukan  dam
belum disiapkan jawabannva. sehingga respondern diber:
kebebasan seluas—luasnya untuk mengemukakan jawaban atau
pendapatnya terhadap pertanyvaan vang -|:ri.a_1|.1!vc:a.n1.""I

L1 Interview

Interviaw vaitu penulis mengadakan WaWANCar &

— e e

S-Drs. Hammado Tantu. MP., Menarfik Becak dan Hari
Ezuk, Kasus Penarik Becak Asal Camba-Camba Bontoc Burun-—
geng di Kotamadia Ujung pandang., Makalah, disampaikan

pada seminar Nasional Ilmu-1lmue Sosial, Ulung pandang 15
Desember 1984, h. 3




yaTig wgcars  represzentatif dapat merwakila populasi

pereliftizn, Dalam hal 9., wotok mess]l bl popuelas]

cengslitian reaspRnen, REM reiclerhih dehali mengambil

=AM i ars opial 117 respoadss sscara beseluruban, Wb Al
dar- FFl alary belae e g2 telen hipa.

CaFra WO S gie) preres ] T poegunakan dalsma

fitteld By ar 17 L S I 1 vl terhatet.. Briinga
Fro ke 3 Exdora gk oar barvad By COULI sl SkEWs o lacnkan
random -senpe] Loz Vo lindop sl popslent siswa

e = it Macde amsh 8livsh Meger: I Tz opose

= o ] e | vy Bary gomlsl ke cspbot J1Teranban ssnpel
oL =mpe] seEnel it sn drn S TR ) A K, sshaindgs
sempal Aonrlzkian dinz sebaoe sk B0 sisws dengan N &

sEbhagald bherakul o Felaa &ty fgra, dar 04 -rEma daEngan
saniguslsi s zebanyak 19 siswa, kelas I1 terdiry Zarin 70
sLEWs  TJongaon sampelnya 1V siswa, =sedanckan belan IIT
cehanyak & zioes dpncen famoEl 1B slned,. Jadily jumlal

Tampel szfara besplurohan ocebanvak 50 cismwa, dars Jumlah

Trr=abut pearnulisz tetspkan G 1SS .

o) Dokunentas:
Dokumsntasi waitn suaty meEtode  vang ditempuh
dalam  metigumpulkarn data melaluwi dolkumgntasi sokholab,
Ltamanys vang erat kaitannvae dengan mazalak vang dikahas.

. Meoetode pengolahan dan snsllss dats
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Dilam mengolah dan menganalisa data, penulis
tempub tebnik "editing, koding dan tabulasi”.

8. Terhadap data yang telah terkumpul periama—tama

dilakukan meneliti  kembali ecatatan yang ada. guna
mengetahus  apakah catatan tersebut cukup beik dan dapat
segers  diglapkan untub  keperluan prosen berikutnya.

Feanelitiarn kembali catatan demikian 1n1 disehor 4:L51‘.:.1.n|;|."r
Adapus  yang dimalsud dengan boding adalah wsaha

mEngklacy fikasibkan jawaban—iawaban pada responden mesocrut

AT Emn Klasifihasi llu dilakukan derrgan izlan
menandal whzing-masing yuwatan Arngan tande -ode tertoiblo
dalam  bentut angka. Jadl setiap wmacam Jjawaban atau
kategors jromaban mempunvai angt & kode ter-wendiri.

Tahap pengalaban data selanjutnva adalah tabulasi,
voltu  perhitungan frekeenss fJumlah) jawaban vang sudah
tersusuny dalam Fategori-kategori untuk mengstahui besar
kecilnys trerwensi pada masing-masing kategori jawaban.

Setelah perhitungan frekwens=g, pekor jaan
selanjutnya menyaijikan data dalam bentuk tabula=si dengan
FENyUsSusran data dalam sentub tabel. Tabulassi merupakan

randkaian proses analiss data, Data yang terdapat dalam

T T e e i . e o o e i i

‘*Koentiaraningrat, Hetode—Metogde Penelitian
Hazyarafat, (Cet.XI, Jakarta: Gramedia, 1991 ), h. 270—
271 '

Ber b dod: hoooe




i1

tabel dianalisa dengan perhitungan prosentase (%), yang
merupakan analisa kuantitatif yang paling sederhana.
Akhir dari tahap pengolahan data diharapkan dapat
diketahul dan ditemukan hasil tentang ada tidaknya
peangarut positif konsep Al-Mu'awanah di MAN 1 Parepare
ditinjaus dari wegi pendidikan Islam. Untuk menganalisa
data yang telah ada, digunakan beberapa sistem berfikir,
vyaitu :

1] Imduktif, yaitu cara mengolah data dengan memulai
suatu permasalab yang bersifat khusus kemudian menarik
sualu kesimpulan yang bersipat umum.

Menurul [r. Mana Sudjana, proses berfikir induktif

adalah kebalikan dara berfikir deduktif, yvakni =
Fengamhilan kEpsimpulan dimulai dari pertany aan—
pertanyaan atau fakta—fakta khusus menuju kepada
kesimpulan vang bersifat umum. 7

2} Deduktif, yaitu tehnik berfikir dalam mengolah dan
menganalisa data atau pendapat yang bersifat umum lalu
ditarik suatu kesimpulan yang bersifat khusus.

Prof.Drs. Sutrisno Hadi, MA., dalam salah satu
pandangannya tentang berfikir deduktif mengemukakan

bahwmas

Dengan deduktif kita berangkat dari pengetahuan yang
sifatnya wumum dan bertitik teolak dari pengetabuan

yang uWmum itu kita hendak menilai sesuatu kejadian

e e

i
""Dr. Mana Sudjana, Tupturan Penyusunan Kakvva
Talis !lwiah, {Cet.I Bandung: Binar Baru, 1988), h. 7
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yvang sifatnya khusus.l
3) Komparatif
Yaitu tebnik berfikir dengan yvang dilakukan dengan
Jjalan membanding—-banding antara satu data atau pendapat
dengan pendapat lainnya kemudian dari padanya ditarik
suatu  kesimpulan. Bahkan jika dipandang perlu penulis
mengemnukakan pendapat sendiri.
4. lLangkah-Tangkah penelitian

A Langkah pertama, Yarg akan diteliti konsep
Al-Mu’ awanah dan aflikasinya pada siswa MAN | Parepare.

b. Langkah kedua, akan diteliti eksistensi
Al-Hu" awanah pada siswa MAMN I Parcpare dari eyl
irelaksansannya sehari-hari. Pada tahap ini penulis
menggunakan metode angket dan wawancara.

c. Langkah ketiga, tahap ini akan dianalisa tinjauan
pendidikan TIslam terhadap aplikasi Al-Mu’ awanah pada
siswa MAM I FParepare, dengan langkah ini diharapkan
terungkap rancangan atau konsep—konsep Al-Mu’awanah vyang
cocok dan relevan dengan pendidikan Islam sehingga perlu
diterapkan dan dikembangkan setelah melalui perbandingan
antara konsep Al-Mu’awanah dengan nilai-nilai pendidikan

Talam.

leProf.Drs. Sutrisnc Hadi MA., Metodologs Re-
seareh, Jilid I, (Cet.¥X1l, Yogyakarta: Yavasan Univerbi-
1= ai4 Mada, 17893, h. 4Z.
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menarik kesimpulan dari  keseluruvhan penelitian

kemudian mengemukakan saran-saran sehubungan dengan hasil

penelitian.

G. Tujuan dan Kegumaan Pemnelitian

i Rl T |

Aadalahb

=

Z. Km

L=

Juan penelitian
¥Yang menjadi tujuan penelitian dalam skripsi ind,
sebagai berikut
Untuk mnemahami konsep Al-Mu awanah dalam Nlquran
yang merupakan  pedoman hidup manusia secara
meny=luruh, agar tujuan hidup di dunia dan di
akhirat dapal tercapai dengan sukses.
LUntuk mengetabui sejauhmana penerapan A1 Mo awa-
nah parda sicswa MAM I Parepare.
Untuk melaksanakan Tri Darma Perguruan Tinggi,
vaitu penelitian dalam disiplin keilmuam penulis
yang tekuni selama diperguruan tinggi, vyakni
Sekolah Tinggi Agama Islam Megeri Parepare.
gunaan penelitian
Adapun kegunaan dalam penelitian ini, vaitu i
Memberikan gambaran umum kepada siswa MAN I
Farepare tentang bagaimana menerapkan sikap
Al-Mu’ amanah dalam tinjauan pendidikan I=slam,
yang sPenantiaca berlandaskan pada konteks

]
Alguran .
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b. Diharapkan dapat  menambah rujukan—-rujukan
utamanya di Ferpustakaan STAIN Parepare,
khususnya pada Perguruan Tinggi ini, vakni

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri.

H. Garis-Garis Resar Is1 Skripsi

Skripzi ini membahas tentang bagaimana konsep
Al—Mu’ awanah dalam Alguran serta braggm i maia priela
aplikasinya pada siswa MAN | Parepare.

Untuk memperoleh gambaran singkat mengenai ind
Ssecara keselurubhan isi skripsi yang terdiri dari 5 bab,
penulis  mengemskakar latar belakang yang bersumber dari
Judul  yany diajukan sehingga dapat dikemukakan pokok
permasalah yang disertai dengan hipotesis sebagai jawaban
sementara. Kemudian lebih terarahnya pembahasan skripsi
ini, maka penulis menggunakan beberapa metode yang
terkait dengan masalah yang diteliti.

Pada "bagian selanjutnya yang terkait dalam judul
Skripsi ini, meliputi tinjauan umum tentang Al1-Mu’awanah,
yaitu pengertian Al-Mu’awanah, dasar-dasar Al-Hu'awanah
dan bentuk—bentuk AI-Mu’ awanah. Dan pembahasan  tentang
konsep Al-HMU” awanah dalam Alguran vang meliputi
pengertian Al-Mu awanah dalam Alguran, etika Al-Mu’ awanah
dalam Alguran, ruang lingkup Al=Mu’awanah dalam Alguran
dan tujuan Al-Mu'awanah dalam Alquran. '

Tatkala pentingnya SASAran pembahasan inl,
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bagaimana rara menerapkan sikap Al-Mu’awanah terhadap
sesams manusis dalam kehidupan sehari-bari sesuzi  dengan
tinjauan pendidikan Islam. Untuk sengetahui lebih jelas
maka penulis mengemukakan pembahasan tentang #1—Mu’ awanah
dan penerapannys pada siswa MAN I Parepare, vang meliputi
tentang hkonsep Al-Mu’awanah dalam Algquran, peEnerapan
Al-Mu' awanah pada siswa serta  faktor pendukung dan
pecghambist pererapan Al-Mu awanah pada wiswa  MAN I
Farepare dan hasil svalua=i penerapan Al-Mu”awanah pada
wiswa MAN 1 Parepare,

Delam menerapkan Al-Mu”awanah, kadang mendapat
hambatan—hambatan, yang pada akhirnya penulis kemukakan
fambaton dan cara memecahkannya. Untuk lebih jelasnya isi
pembahasan skripsi  ini kita melihat dari beberapa
¥esimpulan  yang  tidak  terlepas dari  pembahasan, dan
Ppenuliz= menyadari bahwa penulisan ini besar kemungkinan
tidak memuaskan kepada semua pihak, maka dikemukakanlah

beberapa saran-saran.




BAEB II
TINJAUAN UMUM TENTANE AL-MU- AWANAH

Pengertian Al—Hu awanah

Kata Al-tu awanah berasal dari bahass Arab. Adapun
Al=Mu’ awanah adalah * 1= L . o« 5 Jl‘ " wang
berarti “tolong menolorg atau bantu membanty”, !

Jadi, “Tolong menoléng artinya saling membantu
meringankan beban. kesukaran. dan m#hagainya".z Tolono
menoclong sinonim dengar katas; bantu membantu atau ootong
FOroOnQ, yang artinva w=aling bekerja bFrEﬂﬂ#—Samu-:

Jadi. gotong rovong merupakan suatu  un=ur  pakok
¥yang taling beleraz berwama—-sama, terutama dal am
pPeheriaan  berat yang tak mungkin diselesai1ban oleh satu
arang.

Arti Al-Mu awarah adalah salah satu wujud dari

Uhkuwwah {persaudaraari, yang berarti "Talong menalong

T e e e e ————

l'Hamka, Tarsir Al-Azhar. Juz IV, (Cet.Il. Jakar—
ta: Pustaka Panjimas, 1982), h. 135,

E'UEpartemen Fendidikan dan Febudayaan, Kamus
Eesar Bahasa Indownexia. (Tim Fenyvusun Kamus Pusat Pembi-
naan dan FPengembangan bahasal, edisi 11, {Cet.IV, Jakar-
ta: Balax Pustaka, 199231, h. loss.

F Bl by e
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atau kerjasama.?

Dari statemen gi atas memtwr Lkan  agums1 bahwa
Al-Mu awansat  adalah suatu bentuk tolong menolong dalam
Satu =egi kebaikan. Sebagaimana firman allah dalam

fAlguran surah Al-Maiadah ayat o .wvang berbunyis

L -~
-

" p A g ".__" _— q--"-{-ﬂ'"_"_.r
=k s Ly, ¢ gy Sl e 1y sl S

#n BT
(v saslul ) oly aadl,

Ter iemahnya: Tolong menolonglah kamu dalam
mengoriakan  kebajyikan dan tagqwa, dan  jangan tolong
menalong dalam bertuwat dowa dan PL. iggQaran.

Ayat tersebut di atas memberikan makna babwa
tolong menolong ada dua sSEqg, yaEni tolong menoclong dalam
kehaikan dan toleng menolonu  dalam  keburuban. Jadi
dapatlah dikatakan bahwa Al -Mu awanah  adalah tolong
menolong dalam meringankan beban kesukaran, baik dari
seqQ1l kebaikan maupun dari segl keburukan.

E. Dasar—dazar Al-Hu awanah
1. Alguran

Dalam 0.5. Al-Maidah ayat ¥ Allah swt. berfirman :

e e T e e e e e

q'Hidaratullnh, Jalar Lempang Hanva Islam, edisi
03, (Juni 1934), h., 3&

5'Dupartemﬂn Agama RI., Al=-Cur-an dan Terjemahnva,
¥dyrasan Fenvelenggara dan Fenterjemah Al-Bur " an, (Jakar-
ta: 198%9), h. 157.




1B

G -

= Yl Tylas Yy pddly Il 1,0,
3= ;.1_.11.;..11] R PENER | 8

Ter iemahnya: Talong menalonglah kamu falam
meEnger yakan kebaikan dar tagwa, dan jangﬂn tolong
rennlonng “alan berhuat de=a dan pelanggaran.

Mot Hamka dalam Tafeir Al-Azhar: tolaong
reaelons terhedap kebaikan ¥aitu suvatu vang membawa
'etorangan hati dasi SPgala macam kebaiban yang dituntut
= R R T o Trlong wanolong teekadap ofosa Yaitu -=mgala
Yeamy membaws duerhaka kepada allah swl., =rbhagaimana
tolong mennlang terhadap prequsiiban, ©

Frrintah tolong mennlong dalam mesgerjakar
Yebaikon dan tanwa, arlalah termasok pok ok petunjuk soeal
falam  Alnuran. ¥Yarona s mewa j1bkan Fepada manusia agar
saling memhari bantuan saty sama lain dalam mongerjakan
=Ma yandg borguna hagi ummat manunia, baik pribadi  maupun
kelompol ., bait dalam perkara agama maupun dunia.

2. Haditg

febagaimana dalam hadits Rasululla =auw.:

bl -:—.r-fa-i—srf-' ol
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h.{ r_i—._.ﬂ.llj":} a ,;__.r.!....i.l Lot u-j

firtinva : Dari sl Hurafrﬁh- et 18 berialasj
pramnluliall z2aw beressbda 1 Siopa Yang menghil gk an
Les=usahan atal k=2sulitan Drand mulmin dari kasuliltan-—
kesulitan dunle, maka Allah akan meialltilancgl e«
bepsulitan—dari bkesulifan—lusulitan belak  pada hard
Fiamat. dan barang wiapa menniupi ailb Secrany sl im,
maka fillan akan menukupl di dunia dan di abbirat, Ian
Larang siepa  yang merudankban  searsang  FMuaslie dar L
kesukaran, maka Allabh akan momadahkan  kepadanya di
dumia  dan di akhirat. Dan Allah akap tetap  menolang
amba-My a Suloma Framlva itw belap mErd 1 mn
saudaranya.

Huilits ter=sbut di atas menganjurkan kepada  orang
Musliim, wuntuk =aling tolong menolong, =nling mﬁmbant$,
teritama tika sedrang dalsm kesu=ahan  dan  penderitaan.

Neorang  Mokmin yang ber e2dia mennlong muakmin yeng " lain
|

maka Mllah akan membalas dengan menghilangkan kesusahan

vang odialsaninya Fetilka La masih hidup gil1 duniz dan il

o

akhirat kelak. Orang yany Larsedia mamnadahkan  dan yahg
| H

menyenanglkan saudaranya ¥anq ssdani menderita aran sedalig

miskin. mako Allaf akan me=be-~i kemndaban dan besenangan

T e P bt S e

B fman Aabi Ail-Husain Muslim Al=Haliai Al-Gusyai|l
|-Maisaburi, Uhanih ifwsfie, Juz 111, (Bairub Litanons:
Daar 01 -Katub Al-Ulumivah, t.thl, L. 475, :




kepadanyva di dunia dan di akhirat.

Dalam menciptakan persaudaraan antar SEeSaAma
muslim, hendaklah kiva dapat bersitat mencintai kegada
Mereka  gwbagaimana kita nencintai terhadap diri kita

EE”ﬂl*ls dalom hal iny Rasulullsh saw. bersabdac

I T du o by sele I L, SN 2 L,.._.i,_::

T

re T -

hﬂi&lh ;;&;fu tJh & JLé—% ;ha_a uaa-L_Li ¢r¢ :41J & 1;;4

ot -

3 ‘ : =3

'*{ r—L—--.-l_:J} ;
Artanva: Darl Anas ra. dari Mabi saw. bersabda =
Tidak  semgurna im0 salah weorang kamu sebelum
Mmencintal kepada saudaranvys swesama muslim sebagalamans

ia mincintal kepada dirs sendiri.

Dalam Hadits latﬁ ﬁasulu]lnh ey herEabda H

rlﬁ.j e WU o ST e U e DT s u—dtuﬁ
.W:umth 1,11, L,L.lt_.._,luudu.i i
L PN VIS 0, S G R T
Artinya: Dari Anas ra. ia berbata: Rasulullah saw,

bersabda: Tolonglah saudaramu baik ia menganiavas atau
dianimsyah. Sahabat berkatay Ya FRasulullah, kami dapat
menolong jika ia dieniaya 7 nabi aenjawab kamu  regah
tangannya.

Pl o e i e e e . e

I|?'Ime‘m AL al-Husain Muslim bin al-Hajijaj al-
Qusymary al-Maisaburi, Shakih Fuslim, Juz.l, {bairut
Libanon: Dear al-Kutub Al-Ulumivahk, t.th). h. 78

1 Tmam  Abi Abdillak Muhswmad  bin  Temail
Al-Bukhari, Skanih Bukhar:. Juz. IIT1. (Cet.I, Bairut
Libanun: Daar #l-Kutub &1-Ulumivah. L892); he 138




Hadit= tersebut di atas. wmenganiurkan kepada
SEOrATED musldm, Slipay s dalam menciptaksan taly
persahabatan antara sggams muslim, Ki1ta dituntut  wantok
mencintal sesama muslim sebagaimana bits mencintai tepada
diri  sSendiri. Menolong sesamz muslim bukan Hﬂnya kepada
orang Y Ang dianiavah tetantijuga orang-rirang ~ ¥ang
menqaniseyah, kita meolong supays mereka tidak  melabukan
:'ﬁénganiqyaiﬁ heﬁaﬂg'ﬁfﬁﬂg lain. T e =

Dari hEEEFapa Had1t5.rang dikemukakan di atas,
jelaslah bahwa rasulullah gaw. sangat menganjurkan kepada
umrmatove  wuntuk mennrapakan.ﬁ;kap tolong menolong dalam
kehidupan sehari-hari vang tidak terlepas dari norma-
norma a0ama.

Se Fancasila

Bangsa iﬁﬂﬂﬂﬂﬂiﬂ merupakan  =uatu  bangsa wang
memiliki talasafah hidup yang menjiwasi kepribadian bangsa
Indonesia. Falsafah hidup tersebut telah meresap di dalam
sanubari bangsa Indunesia. Masing-masing unsur meritpakan
nilmi—-nilays lubur vanyg lahir dan tumbuh dari sejarah dan
kebudayaan bangsa Indoresia sejak berabad-abad lamanvya.
Falsafah hidup bangsa 1ty telah lama dikenal serta ter—
cermin dalam dasar negara Indonesia "Pancaslla®.

Fancasila tidak hanyes menjadi landa=zan  hidup
negara, akan tetap: juga dalam hidup bermasyarakat.

Seperti yang terkandung dalam butir-butir pancasila,




Ehususnye pada sila kelima vakni 2
a. FMengembangkan perbuatan yanmg lubhur, vang mencer—

minkan sikap dan sucasana kekeluargaan dan kego-
tong rovyongan.

b. Buka memborFikan pertolongan kepada arang lain
agar dapat berdiri sendiri. it

Masyarakat I[pdonesia mengenal dan sslakeanakan
asas kekzluargaan. Kekeluargaan sdalab bentuk  mesvaraskat

yvang - terkecil. FKehiduparn teluarga dalam ruang linghop

= -~ lebih besar. Eerbeda-beda karena jenis kelamin, usSidy -
kerghinan atay suky eBsrFta adat istiadat MeEwarnal masyara-—
kat kKita. Karenma masyarakat tobe bersifat bkekeluargaan,
maka dalam kehidupan sehari-hari warga masyarakat vang
berada dalam satu lingkungan te;tentu {RT, FwW. Kampung
dan Desa). swaling menganggap, bahwa tetangganya itu adalah
amggota keluarga sendiri. Kalau terjadi  sesuatu  yang
menimnfia, misalnva ada vang sakit mendadak atau meﬁdapa£
musibah  tertentu, biasanya para warga yang lain segera
bertindak  wnituk menolong warga yang kena musibah itu.
Bukam  hanvya dalam kKezedihan vang menimpa. akan tetapi
dalam suasana gembirs pun para warga lein burul h!;ﬂﬁm—

bira pula. Mizalnva delam pesta perkawinan. bhari wlang

e e e e

11‘Tim Fenyvususn bahan Fenataram F4, bahar pPena-
taran P4 PapcasilasP4, (Badan Fembinaan Fendiditan Pedo-
man Fenghavatan dan Fengamalan Fancasila, BF-7 Pusat,
19941, h. 59.
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tahun dan menyambut kelahiran seorang bayi. Saling bantuo
membantu, gQotong royong atau tolong menolong dalam berba-
ga1 Kepiatan merupakan perwuiudan dari pancasila vakn: 3
"Mengsmbangkan perbuatan yang lubur, vang mencerminkan
Sikap Oan suasana kekeluargsan dan begotong rnyunqan“.lz

Salng membantu, gotong ravong dan bahu  membaho
dalam berbapai kegiatan membangun, baik peEmbanguian
EGE%Ei;'éﬁéﬁﬁﬁE:Eéﬁ_keu;aﬂEﬁ Leagamaan merupakan peri)i-
dan  dari sikap toleransi antara se=ama uhmét'qi lndone-
sia.

lToleransi antara ummat beragama di  Indonesia,
merupakan salah E:‘I'!’.I.l I_JI'!'!.LII'; intis Hikmah i.pl;i.jaks.a_naan
dalam permusyawaratan perwakilan. =epert: MFF  dan DFF,
supava saling tolong menuinnq. saling membantu  antars
Sesama ummat dan sebaliknya jangan saling menghambat jika
suatu pihak ingin mendirikan menyempurnakan - pelaksanaan
Agamanys melalur perundang-undangan hukum agamanya, tanpa
mEngQanggu hEpEntinqan_umum,13

Tolang menolong ity peerlu diwojudkan dan  dipupuk
dalam membiria persatuan lndonesia vang abadi. Dengan

dagsar kebangtcan dan persatusn ldonesia, bermaksud agar

seluruh bangsa Indonesia, memupuk persatuwan vang erat,

12.7 5 5 4.

1= i
RF S - A - (R L
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hinggs  btentram, aman, Lulﬁng mennlorg tanpa’ membeda—
bedakan suku, golongan maupun agama. Karena itu mempunyai
saty  tuluwan yang bulat dan satu cita—cite bersama untuk
mEmbing negara Indonésis vang adil dan mabmur berdasarkan
pancasila.

Fadz masa peabangunan seperti webarang ini. seman-—

oal tolong menolong di anmtara para warga measyarakat dan

-Luﬁfqa nqgara-mgmaﬁq;Eﬁﬁgﬂt_éipaflukan. Eeméngit-itu perlu
ditumhu&iin kéﬁﬁgii pada ﬁaﬁyarakat vang sudah mulap
menipis perhatiannya kepada orang lain.,. Sedangkan pada
masyarakat yang masih mempertahankan sitat tolong meno—
lung sesama warga perlu ditingkatkan karena beban pemban-—
Quran Faﬁq kita pikul ini semakin berat. Tantangan pem-—
bangunan kita gemakin banyak yang kompleks. Semuanya itu
ks terasa ringan apabila dapat kita pibul  bersamna.
"Fingan sama dijinjing berat sama dipihﬁl". pribahasa inz
perlu diterapkan dalam kehidupan bermsavarakat.
Femerintah menyadar: bahwa pembangunan ini  tidak
mungkin dilaksanakarn harya oleh pemerintah saja. Karena
pembangunan dilaksanaban bersama masvarakat dan  bersama
pemerintab. Dan di dalam masvarakat ditumbuhkan semangat
tolong menalong, sehingga beban pembangunan yang semakin
berat itu dapat dipikul bersama-sama secara adil dan
merata oplekn kita semus. Oleh karena itu, pemerintah

menerapkan  satu  hari yang resmi  kita peringati untuk
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ﬁinamﬁah semangat tolong menoclong kita, yaltu.hari Kese—
Fia kawanan S5osial nasional pada setiap tanggal 20 Desem-—
ber. Dengan menetapkan hari kbusus  ttu kits  ingatkan
bahwa rasa setia kawan harus tetap kila  kobarkan  terus
dalam masa penbangunan sekarang ini. Rasa setia Eawan
terutama kepada sauwdara-saudara kita yang secara kebelii—
l1an belum dapat menikamati hasil—hasil pesrbanguooan  seba-
gaimana #;ﬁﬁ;;ﬁ;éﬁ;ﬁialahi'ﬁleh warga yang lakn.  Menum—
buhkan  dan ﬁeﬁé;mgangkan rasa =ptis kawan Aada dasarnya
membangkitkan kpmh;li semangat tolong menolong =esama
NEL T maﬁvarakat+14'

Jadi ijelaslah bahwa sifat dan sikap tolong meno-
long dalam kepiatan menuiu kebaikan, keselahlerasn ummat
dan kemajuan manusia lahir batin. Selatn dituntut pleh
maksud vang terkandung dalam dasar negsra kita pancasila.
juga dituntut dan diajarkan oleh setiap ag;na yvang ada di
Indonegla.

SBuorang muslim mendasarkan kegeluruhan penghidupan
dan kehidupannya dalam segala seginya ﬁertn.iemua preila~-
kunya =ehari-hari kepada ajaran Islam, sebagaimana yanQg

terkandung di dalam Alguran dan Sunnah  Rasul. falau

1%-gahan Fenataran F-4, Pedoman Penghayatan dan
Pengamalan Frncasila (F=4)=Undang—undang dasar 1745—Garis-—
garis Besar Haluar Negara—Kewaspadaan Nasiconal, [(Cel_ TT,
Jakartar Freavek Penataran P-4, 17911, h. 3%.
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sebsgal warga Thegara Indonesia, seorang auslim Cpula
berpeganyg kepada pancasila, karena antara pancasila  dan
Islam terdapat paralelismeyvang terutoma terletak pada
aspek  muamalah umum, khususnya MEMNJEMNAL ajaran-ajaran
l=lam tentang kehidupan bernegara dan bermasvarakat.
C. Eentub—-Bentulk Al-Hu awsnsh

Scbagaimana dalam ﬁlquran .5, ﬁ]-Hhida% ayat ¢

-rang aniinva' “Inlnﬂg menulnﬂglah kEamu dalam meongeriakan

kebaikan  dan taqwa dan Jinganlah tolong-menolong dalam

berbuat dosa dan pelanggarﬁn". Di sinmi mengandung makna

bahw5 tolong menolong ada dua bentuk vakni. tolony meno-—

long dalam kebaikan dan tolong menplong dalam  keburukan.

bBerikut ini akesn diulas tentang tolona menolang dalam

Febhiaikan dan keburukan menurut tinjauan pendidikan Islam.
1. Tolong mEl';nlljng dalam %‘ebaikan .

Setelah membahas bab ini terlehib dabulu periulis
mengemukakan art: tolong menolong dalam kebaikan. Tolano
menalong  dalam kebaikan terdapat dua unsor hgta wakni,
tolong menolonn dan kebaikan. Seperti yang telah dikemu—
kakan di atas hahwa tolong menolong adalanh saling memban—
tu  meringankan beban kesulitan, dan  kebaikan menurut

kr:l-rlE-El:' IE-'qurl yaitus _ . T Y
ok e l_1_.l-_,...i_J'I JM_JILJ_._,E.t_.,_J! gl

n:ﬁn-

*].Lu—l.ljllu.ln-{-ﬁ LF".‘-I-.-!.'L‘




Al-Birr (kebaikan), itu ialah ¢ Membanvakan wusaha
kebaikan,., dan tagwa, memelihara diri dari segala yang
melaratkan, baik. mengenal  agams  ataupun  menaenal
dunia.l? .
Sedangkan kebaikan menurut etika Islam adalah
Gosuaty  yang berharga untuk, suatu tuluan. Tuijuan akhar
nagl setiap muslim adalabh babagia, untuk mecapai  kebaha-

Qiaan amasa kini dan masa vang akan datang maka setiap

muslim harus berusaha mencapainva, sesuai dengan  jalur-—
- - e L

iélur. yaké' ﬁrriuﬁii_ ;Igh.hilhh 5w£. misalnva, dalam-
huhunqﬂﬁ—hubunqan.éngial.lé |

Tolong menolong dalam kebaikan termasuk di  sini
adalah mendidik anak, menolong tetangga, menolong anar
yatim dan Dranq-ﬂf;ng miskin, meanyingkirkan duri  dari
Jalaenan, belajar dan mengajar dan lain sebagainva.

a. Mendidik anak .

Mula-mula tolong menolong atauw kerja sama haruslah
terwuiud dalam kehidupan keluarga. Hubnmungan antara suam:
lsteri berdiri atas prinsip tolong menolong dalam menja-
lani kehidupan di dumia ini, lsteri adalah tempat tinggal
‘bernaun dars teriknya panas dunia, sedang suami  adalah
pelindung baginya dalam +ehiﬁupan, tempat berlindung dari

segala kesusahan hidup, dan suamilah yang akan memikul

st FE A

lE'Lihat, Hamka, Joc, cit,

16:7. Abidin Harahap, Etika Islam, (Jakarta: Cv.
Multivasa, 1978, h. 24.
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semuanya. kKeduariva salinag membantu, tolong mﬁnnlnnu dalam

merawat buah vyang dititipkan Allah, yakni anak-anak
17 :

merek 8. Farena anak merlbpakan amanah dari Allah ' swi.

sgbagaimana dalam firmannya surah Al-Anfal avat 2B yang

h rbun 1z e

e LR e e K

{ths Jlis ¥ F_;%J;};f

R TErjeméhﬂya. Nan ketahuilah, bahua hartamu dan anak=

anak itu hanyalah sebagai cobaan dan iEiunqquhnya di
=isi fAllahlah pahala vang benar.1

Dalam ayvat vang lain B.S &t-Tahrim ayat & Allah

5 Zwt. herflrman.;, .
L.Jlm,.s, B r:(_..hi l._i_._,.,l*r,_, ,_._.l L-,“:m,_.r...
P R R h r o

oA

E'“f—ﬂ.rﬂ\-—J" ":"' uJJ—"J-'-'L" :J—-—'—'

Terijemahnyas Hal oramng—-orang yvang beriman, pelihsra—
lah dirimu dan keluargamue dari api neraka yang bahan
bakarnya oleh manusia dan batu, penjaganya adalah
malaikat-malaikat vang kasar, yvang tidak mendurbakai
fAllah terhadap apa vang diperintahkan—hNya kepada

ma2reka dan selalu mengerriskan apa vang diperintah—
1.5,
|- T

17 rak1an Caradiat, Fendrdikan Agama dalam pem=
binaan MKemntal, {(Cet.Vl, Jakarta: Bulana Bintang, 1%BZ),
hie TH..

1E'ﬂﬁpiFtEﬂEﬂ Agama RI., op. cit., B 259

19.7 b i 2., h. 951
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Dalam  Tafsir #Ai-Maraghi bahwa mapusia itu di-—
periptahkan  untuk sens tiase memelihara (mendidik) diri
dan keluarganya dari ap: neraka. Mendidib o3 &ini merupa=
kan euatu ajakan untul tazt kepada Allah  dan  mengabuti
geqala perintahnya. Ajz<an disini dalam bentuk peErbouatan
dan nasehat dengan jalan temah 1emhut.2ﬂ Felakzanaan dar

pada pendidikan ini, ye<ni melahirkan dar: dan  keluarga.

“Fita, depat._dihat “wAYam @S5,  Thaha - = 132 - dan

0S. Asy ' Byu araa’: 214
noAs P R PO -

s ] _Jd'..r__,.-‘ A b R # i
Hn_;ﬁgu_._.* Y Lele Jahot 33 LLOL dial 2T,

ol

A a A .- F -
3 i = = . - Ll W
it ﬁJ_La_H i ladl 4 & L

Terjemahnyas perintahkanlah  kepada keluargamu
mendirikan = Shalat dan bersabarlah b am dalam
mengerjakannya. Eami tidak meminta . rezki

kepadamu.ﬁamilah . ang member:i rezki  kepadamu. Dan
akibat !Elng baiil ity adalah bagi orang yang
bertagwa. 1

Dalam R.5. Asy-Syu ara’ ayat 214 yang berbunyi:

[N -

. . A= oy ""-,:_.r"'" .-".-_"""
e Sl Y S }J_'I'ﬂ[ e J:}_:i;

Terjemahnya: Dan terilan peringaltan kepads kerabat-
kerabatmu vang terzekat.zz

-_— —_—

20 pysthafa tmmad -al-Maraghi, Terjemah Tarser
Al~#araghi #&8, (Cet.l. Semarang: CV.Toha Putra, 1%8%),
ha 272

Ei'DEpartEMEH fAgama Rl., op. cfit., ha 492 .

zz'ﬂepartemin bgama Rl., pp. €it., h. 497,
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Herawat anak—anak, dan membimbingnya kejalan vanog
berar . membekalinya dengan akhlak vang bark, akan terwg-

ud bilamana ada kerlassma, toleng menolong antars  =ouami

-
P P

imteri dalam menolong anaknya., karena orang tualah vang

gangat berperang penting dalam membarigun  pribadi anak.
Separti yang dikemukabanrnoleh lbnul Juazi tenfang pengo-

batarn jiws adalakh:

Fembentukan vyang utama ialah di wakty kecil, maka
ipﬂbllﬂ seorang ansk-dibiarkan-melakiban sesustua |
vang kurang baik}, dan. kemudian-telah menjadi kebia—
Eaannya, artinya bahwa pendidikan budi pekert:  vang
tinggi wajib dimulai di rumah, dalam keluwarga, =sejak
Waktu kecil, dan jangan sampai dibiarkan anak—-apak
tanpa pendidikan, bimbingan dan petuniuk-petunjuk,
bahksn sejak waktu kpcilnya harus dididik sehingga ia
tidak terbiasa kepada adat dan kepbiasaan vang tidak
baik. anak=anak bila dibiarkan saja, tidak diperhati-
kan, tidak dibiebing, ia akan wmelakukan kebiasasn—
kebliasaan yang kurang baik maka akan sukarlab MErg &l
balikannya dan memaksakannva meninggalkan kebiasaan
tersebut. <Y

Keluarga adalah tempat pertama  kalid mendapat
pendidikan. Oleh karena itu, seocrang ibu dan searang ayah
haruslah galing meabantu dalam memperhatikan  masalah
pendidikan dan akhlal pada dliak—anaknya. Hal ini berarti
pula mersalisasikan perintah #llah 6.8 At-Thaha aval 132

dan L.5 Asy=syu’'ara ayat 214,

SR Prries e —_—

3 famaran A8, Md., Pengantar Studi Akhlak, (Cet.I,
Jakarta: Hajawali Fers, 1980 e T76=

24‘Hﬂh.ﬁthiyah Al-Abrasy, Dazar—Dazar P Bt
Fendidikan J:lam, (Jdakarta: Bulan Bintang, 19493, h. 104,
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b. Menolong tetangos
Di  luar lingkop keluarga, seorang mukmin  akan
menetukan bentuk tolong menolong lain, wvaitw tolong
s menclong  t=tangoa. Berbust baik kepada Lentangga. baik
tetanqga dekat maupun toctangga jauh,EE Fal ini diperintah-
Larn oleh Rasulullah raw. cebagaimana dalam haditz

b=l 1iaw

AN ﬁJiﬁJ_;;j'ﬂh_. TG e .mq,a_, ; -_,..,,_-._,J o

- n FgA . L ‘*..-"'
s, ' Pl it JJL,_,..H._.EU... sy Rl
“'{ sole—dlaly ) G L"‘*‘;“‘:’L‘-" -.r qu

Artinya: dari Abu Huraerah ra. berkata raiulullah
saw. bersabda: barang =i1apa yang hberiman kepada Allah
dan hari akhirat, janganlah menyakiti tetangos.

Tetangga aﬁaldh seperti sanak saudara pam1]1 bila.
r::n-'eha bila tE-'T'.‘I-ﬁlI'.‘l‘l sEsustu musibah tetanggalah vang akan
lebibh dabulu menclong kita. Misalanya teriadi  kebakaran,
perampokan, kematian.Misalnya wmusibah itu  teriadi  di
Sidrap, tidak mungkin keluarganys di  Parepare lebih
dakhulu yang datang. Sudah tenlu, tentangganya di

Sidraplah vamg lebih dabuly menalong .

— FE e TP e S L e

23-8yekh Abdullsh bin "Alwi Al-Haddad Olwi al-
HMusaini Rrisalaful Muawanah, (Cet.l, Solo: CV.Anerka,
19981, h. 104

26 Imam Abi Abdillah Muhammad  bin Ismail
Al=Bukhari, Af-Bukhari, Juz. IV, (Syirkatun MNur Asia,
E.th), h. 54.
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Allah mendampingkan perbuatan baik Eepada oFandg
tua dan sanak kerabat dengan beribadah bepada-Mya dan
mendampingkan perbuatan baik kepada sanak kerabat dengan
perbuatan baik kepada tetarngga, seperti dalam firman-Mva

surah An—Miss avat 386 vang berbqnyi.

L8 ISP u._-AJ'l,JL.EL‘L.i.,;._.I,SJ_;_;'ﬂJMI l}x_,_._;lj

ur!r_i_-” s ,ladl l'-"'lf‘_i'_“'—;"“.'l'u"—-‘—-'Ji_‘.’r SEIE S Y W

= :'...-I'

e il i 1o =1 ":11}..‘1:_..HJL_.._“:
Terjemahnyas Bembahlah Allah dam janganlah k@i
menpetrsekutukan—hya dengan sesuatupun. dan  herbuat
Laiklah kepada dua arang ibu bapak, karib kerabat
anak—anak yatim, orang-orang miskin, tetanggs vang
dekat dan tetangga rang_jauh.z?

Dalam T;fEiF Al-Maraghi bahwa vang dimaksud dengan
tetangga dekat (Nl=Jarzil Qurba) adalah. tetangga wang
berdebalan  dengan tempat tingga atau dalam suatu  bentuk
pertetanggaan tertentu. Sedang tetangga jauh (Al-Jar Al-
Junub)  adalah tetangga dari tetangga. Bahkan yang dia-
nggap sebagai linghkup tekengga (Al-Jiran) adalah  para
Letangga dalam batas 40 rumah atau lehih.

berbuat : baibk Fepada tetangga ada DErmacaM=Hacn
bentuknya, minimal adalsh tidak mengganggunya dan mak=:

mal adalah menyertainya dalam keadaan suka maupun duks.

Dalam kehidupan Islam, sikap dan perbuatan bazk

i e e el intels B

] .
”?'Departﬂmen Agama Rl., op. cibe, ho 1275




o
itulab  wvang baik wuntuk ditéraptan sebagaimana vang dia-—
darkan dalam Alguran dan Hadilw. Dengan sikap dan oetbua-
tam vang Gaik. dengan menclong poadsa kesusahennya, dengéan
memberi makanan yvang diperkirakan dia suka ataw member i
cle—ole dari bepergien balauw ada, semuanva 1t me-upakan
didikan kepada telanggs uvunbtuk berbual sebagaimana diper-

buai. Sekurang-kurangnys dengan sikap yang baik clengan

ST sL A, e

'"mbﬁgﬁﬁrmﬂgi;r ﬁé#ﬁ*”tﬁtanqﬁapun.ihan bersikag baik _dan
aeRErRRE RS |
C. Menolong apak-anmak yalim den orang-orang miskin

Betelah melepwati batoas ketetanggean yang membuatl .
masyarakat keeil, Ekita akan temukan masvarakat besar
dalam kamunlikasi ummat, nna Fita temukan pula bahwa di
=itu tolong menclong merupakan pondasi bangunannya.

Hasyarakat. besar dalam Fkomunitas, termasuk da
dalamnya anak-anak yatim danm drang-orang miskin. Menolong
anak—anak vyatim vyaltu membantu  keseiahteraan mereka,
marawasl dan membimbingnyva, agar Felak meiadi orang muslim
vang berguna bagli agama dan masyvarakat. Termaszuwb di  sinl

menyantungl dan ﬁenampunq mereka yvang terbenckalai zarta

menyekolahkannya, orang vang berkenang merawat amak watim

m—— — e

ZBemMyatnafa Ahmad Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-
Haraght 5, [(Let.l, Semarang: CV. Toha Putra. 19B&), h. 5B
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Lelak akamn memperoleh Eurga.zq Sebagaimana yvang dinyatakan

dalam hadits nabi ssw.

JJIuL;I.H.j_,_.,_, JB -'.-”-’*—'—‘:'3-“.;-".:'..1-'.:-‘ u-"-.a-*J
i Y Py
LFJLJHJ'-‘I; "'-Jr'-;*'-‘ ?J—jﬁ ;—"——-.'.-
g o S
To ohe 15 ?:;q-zlsar—#i;r-~lJL—dr": s :[H‘ L—‘ .‘thi

Artinya: Dari Abu Huraerah Faa herkatﬂ* Rasulullah
sau._hergabdu. Pengasuh anak yatim, baik heﬂanakannra,_
sendiri ataw-ansk orFang lain, bersama saya di EUFga

seperti ini, sambil meEnuniuk dua jari telunjuk dan
jari tengah.

Mak=ud dari hadits ¢i atas, adalah berdampingan di
dalam surge sebagaimana jari telunjulk berdampingan dengan
jari tengah. |

Menolong orang-orang miskin  vaitu, mE Ny Limba 0
meréFg dan’ membantu menyelesaihan kesulitan-kesulitan
mereka. Pahala membantu wrang miskin  adalah  sebesar
pahala jihad di jalan ﬁllah.sl Sebagaimana yang dinyatakan

dalam hadait= nabi saw.:

ST ——

2%-Byekh Abdullab bin “Alwi Al-Haddad Al-Husalini,
op. <ite, ho 1Bl

"

=M Imam [+1.51 Al-Husain Muslim bin al-Hajiaj
al-Gusyairi al-Maisaburi, Juz I1, (Bairut-Libanon: Daar
al-¥utub Al-Ulumivah, t.th), h. 703

-
*1-Wahba al=Iuhayvly, ZJakal Kajfan berbaga:r MHazhal,
iCet.111, Bandung: Remaias Rosdakarya, 1797), h. ZBL.
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P

firtimyvaz: Dari Abu Huraerah ra. berkata: Rasulullsahk
cawW. berssabda: Oramg yeng bDerbuesbt untuk  kepentingan
janda dan orang miskin adalah seperti orang yang-
jihad di Jalah Allah.

Dalam E.E Ad=-Duha d?ﬂt Q=10 wang herbunrl.

= _,_,__._.1..; J_L.zi.__lit,.l,.,_,_;..u_ir___._m_..u_'_.

S L S T

Terjemahnyﬁ: Adapun terhadap anak yatim maka Jangan
lah kamu-berlaku sewenang=-wenag. Dan terhadap orang
Yang meminta-minta mak a Janganlah FamL

men;hardiknja.$3
Ualam agat lain Allah swt. berfirman z

ERCC RN G R BT rL._L g S

Terjémahnya: Tahukah kamu {(oramgl vang menduslakan,
agana 7 1tulal orang-orang yenyg menghardik anak
vatim. Dan tidak menganjurkan makan orang miskin.

4

Baik avat Alguran maupun Hadits Mabi zaw. bDanyak

2-Imam  Abi  al-Husain Huslim bin al-Wajjal ai-
Wusyairy al-Maisaburl Jur.ll loc. cit.

33'D¢p5rteMen Agama Rl., owp. cfd., h. 1071

5% 1 b di, hoil08
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-menerangkam tertang perintak henyantuni, mmme] 1thars anak
#atim dan peminta-minta. S5ungguh tepatlabh  avat Alguran
WA diunqhapkah di atas, di mana anak vetim dan orang
peminta=nintz vango tak ponva sssuatuy apépun, tidak boleh
dibentalk tapi harus ditolonn daq memneliharanva dan men—
YAYANgLNYS.

d. Meanyingkirkan dur:i dari jalanan

.- KaTeu aifikir Sekilss lintas, menyingkirksn durl.
sebiii kerikil dan daun piSang yang Berhamburan di jalan
tnnpuhn?a perbuatan ini sangat sepele, {npl e )
tuntutan aJaraﬁ Agama Islam mengandung arti vang sangat
dalam, dan bisa menukar tempat EEEUDrEnq dari neraka
pindah ke ELH"l_:lEL-‘r‘55 Bebah., bima saja lantaran seseorang
tertuzuk  sepotong’ duri, Ekemungkinan kakinva bengkak
=ehingga  tidak biﬁa bekerja beberapa hari. Kalau ia
s2arang yang ﬁishin, tentulah habis uwangnya untuk bero-
bat, dan tak ada lagi untuk dimakan anak dan isteri vang
mefladl tanggungannya. Tentu Felusarganya terlantar.
Famudian boleh jadi, lantaran sebiji kerikil atau

daun pisang yanyg berhamburan di jalan, Fendaraan Secrano

Jatuh  cunghir Balik, yvang mengakibatkan luka berat  atao

sekaligus wmati, dam menabrak pula orang vyamg ada di

-

.
“b'EYEHh Abdullah bin "#lwi al-Haddad al-Husaini,
Gp, CFte, ho 180
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‘Aekitarnva, sahingga Pingsang dan bocor kepalanva. Sa-

Muanya 1ty merupakan akibat dari lantara sghiji kmrikil

atay  daun PLsang wvang bertamburan o4 Jalam vang meniAadi

lalu lintas bagi Laum muslimyn.

Firman Allah B.5. Ai-Zalralah a¥at =8 vann beor-

burmyi =
{ ¥ —”L ‘“JiiliJlJ tr1 :—“‘ : +

Terjemahnya: barang siapa ¥aANg mengerakan kgbaikan
Sebiesar drarrah RPUn, niscaya ia melihgc balasannya,
Dan  marang €iapa vang mengerjakan kejahatan sEbesar

dzarrah  pun, niscava ia apan ~-m@lihat Bbalasannya
pula.sé

Sebsagaimana Hadits Hasulullah saw.

J_’.:‘l,J_.JJl;_[_,_.._, JB:JB s A

berzsabda

[ it R T T e

;_:..-ﬂ--ﬂ.-u.'l; “u-}_‘_!"_:ﬂ_:-_’é_l JA—;J-‘-.-J.-_..: -
& F i g ""'J"? g
T ek l =

Artinva: Dari apuy Huraerah ra. berkata: FRasulullah
Eak. berszabda: &ku meli1hat SECrang pria berpindahb
tempat ke dalam d¥urga, lantara duri Yanq mengganagu
14 potong dari jalan Faum muslimin.

-

3*'Dapnrtunen Agama RI., op. cit, h. 1087

3?'IMEm Abl  al-Husain Muslim bin
Busyairi, Shanik Huslimy, Juz. 1v,

al-kKutuh al-Ulumivah, t, thil . he 22y,

al-Hajjay al-
(Bairut=Libanon: LDaar
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Demikianiah hal—hﬁ] vang sifatnva sepolu.  Damun
ditiniau dari tuntunsa aj;ran I=lam mengandunn arkt:  yang
sangat dalam. Hanva memhuanq durt dari Jalaoan  decugsi
tendensi menyelamatkan arang yang lewat, larens bisa
mEAlrar tempat seseorany dari neraka pindah  pe Syuitga.
Bemikianlah. Fasulullah sangat menganjurkan ummatnya
B TUE MEﬁéFéﬁiiﬁ-:Eikap.Etnlunq menolang  v&ng  membawa
menf=at bagi ma&ﬁﬁia.

2. Belajar dan mengajar

Sebelum membahas masalah 1ni. terlshih dabulu
penulis ﬁemberikan pendertian belajar dan mengaiar., gan
relavansinya dengan tolcng munninng menurut iimu peodids

kam.
Belalar adalab interaksi individu dengan  linghuonnan
¥ang  membawa perubiehan sikap. tindak, perbuatan  Zan
prilakunya.3
Fata interaksi, menuniukkan adanye hubungan secara
timbal balik, saling menclung dan saling memberi  dan
saling memberi arti. Kata liﬁgkungan mefcandung dus
aspek, yaitu aspek alamiah dan aspek sosial. Pepek sosial

diartiksn sebagail semua keqiatan budaya manuele di  dalam

mEmEnunl kebutuhan dan tuntuisn kehidupan reharizah dan

e e B A b T O T

i
”E'H, Abdurrahman. Pengelolfsan Fengararan, iCmE W,
Liung pandang: Bintang Selatanag, 1994), h. 97.
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Sedangkan mEngaiar menurut Alvin W Hiomard .

adalah:

Suatu aktivitas untuk menoclong dan membimbing sesBOr—
ang uwntuk mendapstkan, merobah  dan  mengembangkan
5kil, attitudes. i1deals, appreciations and .fTH40
knnwledne-ﬂﬂ

Déri defenisi di atas. dapatlah dikatakan bahwa
S.aptAra belajérsggn megngaiar terdapat unsur talong meno—
lorng, di ﬁé%a Yang brlaiar adalah pihak yang menerima
ilmu (ditolong), =edangkan yang mengajar adalah pihak
WA mentran;éer ilaw (menclongl. .

Karena 1lmu pengetahuan sangat penting bagi  Kehi-
dupan manu®ila untuk mencapai tujuan hidupnvz, dan bagli
manusia sebagai subyel dan sebagai pula khalifatullah pil
ardni. kEarena iftulabh manusia harus belajar, menurul ilmu
vary diperluvran untuk menc=pal tujuannys, yaltu kebaha-
nian yinq Lniversal.

Farena itulah dalam syvariat Islam, manusia diwa-

Jibkan untuk menuntut 1lme dan mengamalkan  ilmw ¥ang

diketahuinya. Sebagaimzna dalam Hadils nabl sabk, @

R it - e S e i g e i

SRy B Lodves b B
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Artinyva: Reasulullabh  seaw., bersabda; I'Enun'ut 'Iu

adalah wajib bagi setiap Or arng musl im.

Dalam Hadits lain Rasululla saw bersabda @

- =1 SO

* L ; - # p g -
L*ﬂaﬂ,u_nmlgjﬁu_:._ it S O s W
" “a s T _"":. i L T s

' i
2 B Rkt e |y . _

--_ .“ ; "'{ g_J—l—..q_...h ‘_,_lh:l h_,.-_!' lll"_; J I._-L.-—L.II

Artinyar Dari Abu Huraerah ra. Berkata: rasulullah
saw, bersabda: Barang siapa vang mempelaiara  suatu
1lmu  agama  yang seharusnya ditujukan  kepeoa Allah
tiba—~tiba ia tidak mempelajart itu untuk FAllah. hanva
untuk mendapat kedudukan atau kekavaan dunia, maka
tidak alan mend;pat maunya sSyurga pada hari kiamat,

Cari hgditﬁ—hddita tersebut di  atas. nya*hlaﬁ
bahme Rasulullah saw. sangat menganjurkan kepada umeatnya
untuk .helajar atau aenuntut ilmu, lalu mengajarkannya
atau mengamal kannya,

2. Tolong menolong dalam keburukan

Menurut Prof.Dr. Mahmud Syaltut dalam bukunva &i-

Islamu Agidatun Wa Srariatun mengatakan : Clkehurukans

adalah yang menodai manuvsia dalam kehidupan dunianyas dan

il JESp—— -

ql'lm;m AbL Hamid [brou Muhammad al-Ghazali, Jkhpa
tlumuddin, Juz.l, iDaarul Figri: 1995 M/141°% Hl, h. 20.

42'Imam Ahmad  bin Hambal, Musnasd Imam  Ahmad  bin

Hambal, Juz.I1, (Bairuk: al-mMaktub al-Islami, t.th),
h. ST,
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dimurkai Allah di hari akhl*atnya-‘S Eedangk;n meanuirut al- -
Ghazali frhva (Hluwuddin ﬁengataknn bahwa: "keburukan
adalah yang bertentangan dénqan akal dan sfara".44 Nari
pengertian di atas depat dipahami bahwa keburukan ity
seqsla perbuatan vang bertentangan denngan akal dann uvara
sprta dimurkai oleh Allah swt.

Adapun  tolong menoclong dalem  keburuban, penulis
ﬁemﬁataa{t'ﬁi”ﬁiﬁi@;éﬁﬁﬁiﬁ;égngemﬁkahan saling membantu-
dal am mcﬁiadm—ﬁiauman hE;;E~ ﬁenyngﬂh dan disogok sajae,
sebagai cantoh.

4. Baling membantu dalam minum minuman keras

baik Alguran dan Hadits sangat mela?ang ML rum

minuman keras maupun saling bantu=-membantu dalam kegistan

45

tersebut. sebagaimana dalam firman Allabh 0.9 AL-Maidah

ayat FU-F1 wvang baruunyi:

r..‘ -I',q. _.I'-rl""

e e e - L NCIC R, e

qz‘ﬁvaikh Mabmud Syaltut, Irlam sebagai Agidah dan
Syarial, (Cet.Y. Jakarta: Bulan Bintang 1%&7), h. 4.

44'ﬁ5mara.n AS. MA., op. ci1t, h. 18B4.
45'Eyeikh Anmad Muhammad “Askap, Terjemah Halah dan

Haram dalam lslam, (Cet.l, Semarang: Asy-Svifa: 1993,
h. 34B.
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Terjemabnya: (90) Hai orang-orang yano beriman se-

sungquiinya (meminue) hamar, berjudi (berkorban) untuk
terhala, mengundi nasib dengan panah., adalah perbua—
tan kedi termasuk perbustan svyetan. Maka jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberun-—

Ttungan. (?1) Sesunggubnya svetan ity hermaksud hendak
manimbulkan  permusuhan dan kebencian di antara  kamu
clantaran (meminum) hamar, berjudi itu, can menghalan-—
‘g Kamo dir;haEnuingat-n4lah dan  sembahyangs - maka

berhentilab kamu dari mengerjakan itu. s

Ayat Ltersebut di atas menekankan babwa meminum
minaman keras {(hamar) adalah suatu perbuatan yang d:-
murkat oleh Allah. Oleh karena itu melakukan perbuatan
tersebut  berarti melakukan perbuatan buruk dan mendapat
doda  dar: Allah swt. Bukan hanva meminum  sifuman  keracs
-mendapat dosa, npamun  semua unsur  vang terkbait dalam
membanty  kegiatan ierssbut juga di larang olekh agama.

Sebagaimana dalam hadits Rasulullah saw.:

"’*"’",...._.._u‘,. raﬂ:._&hdjuum_.mad_,.._i,__ﬁu

[ | i -

el SO ) Dt sy o
Ly } E -

oamlagm g 3w 5 aly )

Artinya: Hasulullah saw. mengutuk tentang arakarak

dalam sepuluh golongan : yang memerasnya, Yang memin-

A e el -l S el s e i e iy e i e S

4‘5‘D:partemen Agama RI.. op. cit., bh. 176-177.
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ta memeraskannva, vang membawanya, yang minta dia-
ntarkannya, vang menusngkannya, yang menjualnya, vang
makan harganya. yang membelinva dam vang minta dibe-
likannva.”™

dalam hadits lain FRasulullah saw. menegaskan

Babwa:

-,

Artinyas Sesungguhinys Allah  dan Fasul =y z telan

3 ”ﬁafi"ﬁiaiéé tnrﬁe__;idi atas, nyatalah bahws serua
unsur—unsur  vYang terkait dalam membantu terlaksanan:
: kegiatan tersébut Fmeminum minumar  keras)  baik yang
mEméraanga; yaﬁg memintao diperaﬁhahnya, vang  mamlhumnyva,
¥EMD membawanys, yang minta ﬁl&hta;kinn?a, Farnd  menwang-
kanmya, Yang manjgainya, Fang MHmEElln?a dan mimta dibe—-
likan, Bomeanva adzlah herdﬁsa.zﬂaaar Fukummy - terdapat_
dalam ﬁlqufah d;n Hadits Pabi.

b. Menyogok dan disoqok

Membantu soseorang dengan téndensi_pakaaan harus
afls 1mbalan jEES, dalam hal ini disagol, hal ind S

dilarang dalam aqama.q? Sebagsimana dalam hadite nabi

o e e e R i e . e e . et 5, s o

*7+Abi  abdillah Muhammad bin Yasid Damwiru  Ibai
Mesah, Suran lbau Hajah, Ju=z. IT, (Isa al-babiv wa Syari-
kat, t.th}), h, J0.

48'Imam Abi  Abdillah Muhammad bBin @ Ismail al-
Bulbari, op. crt., h. S&.

1P Gy mikh Ahmad Muhammad ©Besaf, op. cit., h. 47a.
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. .-"'ﬂ_,l'._.-_-l.r" : 3
saw.r PJidFJH:du*'u'l“r"’JiﬁJ—“-ufla—ﬁ
n‘

taw J'Jl{ﬁi ‘ 's g }lldh: J—Lrljnr* .F rul—-J Lan lljiéld

Artinya: Dari Abu Hurasrah ra. berkata: FRasulwllah
=dW. melaknat orang yang memberi  sogok  dan W ang
mEneEr-ima sogak .

Menyogoi. MaLLpLen W oL : disagak, dalam AQama
drLlarand. Sebageimana dalam haditg rmabi di atas, walaupun
aba wrnsur tn]nng mﬁnulnng d; dalamn?a. framun mudharatnya
_1ééiﬂ_ hanyak;lihgrena apabila sogQeok menvagok tpiih
membudaya dalam kehidupan =uatu bangsa dan negara, maka
Jelas moral dan mental manusia  dalam negor @ terssbut
telah rusak, bilamana moral dan mental sudah ruzak, maka
akan 1lebih fatal dar: pada kerusakan fisik. E;rFusakan
fisik dalam beberapa talwn sajia audah bisa d:bangun
kembalaz. TEtapi kerusakan moral dan mental belum tentu
bisa dipastikamn, dan t:dal dapat d;nerbalkl dalam tempn
v ang sihqkat Helum tentu dalam satu agenerasi, dalam satu
abad, bisa dikembalikan sgbagaimana keadaan semula. Dleh
karsna .'Ltl.i]..ﬁ.h, agama melarang perbustan sogok menyogok

Lred .

Sﬂ'ﬂt—Turmidzi Abr  Oma Mubammad i Saurah,
Al-Jdawius Fhahibh ESupan Turmidzri, Juz. 111, (Bairut=-
Libanon: Daar al-#futub al-Ulumiyah, t.th), h. &22.
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EOMNSER ﬂL*HU'nHHHHﬁ DALAR AL-QUR" AN

A, Etliba Al Hu awanalk dalam Al-Qur ar

Etite berasal dary Bahasa Yumani “Cthos™, vang
berarts adat kebissaan, sasa dennan akhlab dalam arki
hahasa I{E"EJ.||nv|:|1||:|-l;|.'i;:l.'Il ¥anfg berartyl bud: pelerti, perangai,
tinakah Laku atsés by e .

Dari pengertian di1 atas, dapat diketahui bahwa
@khilak ialah sifat-sifat yang dibawah manu=ia sejak lahir
¥ang tertanam dalam jivanva. Sifat a1to dapat lahir berupa
perbuatan  haik, yang disebut dengan akhlak mul ta, stau
perbuatan buruk, yang discbut abhlak  ang tercela sesua:
dengan pemhinaannya.:

Sedangkan ebtika wmenurut istilam  adalah sebuah
pranata prilakuseeeocranng atau sekelompok orang, yang
tersusun dari  pada suatu sistem nilei atau norma  yang
diambil dari pada gejalah-gejalah a2lamiah masyarakat
sekelampak tersebut. Sifat baik vang terdapat pada prana-—
Le ini Afdalah per=etujuan sementara dar: Velompok  yanog

menggunakan pranata prilaku tersebut., -

— ks =

l'Eqkiah Laradiat, et.all, DPasar-Daszar Agama
Islawm, {Cet.VIIl, Jakarta: Bulan Bintang, 19%93), h., 257..

“rAsmaran ds. MA., Pengantar Studs Akhfak. iCet.l,
Jakurta: Rajawali Fres, IFE¥, R 1

—

“"Lihat, rakiah Daradjat, Joc. cit.

a5
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i
i dalar Ensiklopedi ' pendidikan bahwa :

I
Aknlak 1alabh bud: pekerti, watak. besusilaan (kesa-
daran etika dan moral}, vaitu kelakuan bait yano
metupakan akibat dari setiap jiwa yasq benar terbadap
Phaliknya dan terhadap sesams manusia. )

fAkhlalk dalam ajaran figama lslam. Lidal dapat
disamatkan dengan etika. karena akhlak lezih Lisas makmany s
serta mencakup pula beberapa hal yang tidak merupakan
sitat lahiriah. Misalnya vang berkaitsn dengan sikap
batin atauw fikiran. ﬁhﬂlah ferhadap ACjama  meericak o Eerha-
gal1 aspek, dimulai terhadap akhlak terhazap Allah. hingaa
Fepada sesama makhluk (manusia. b. atano. tumbuh-tumbuhan
dan benda-benda yang tak bernyawal. Sedanokan etika
dibataci pada sapan santur antarzs secans manusia. serta
hanya berkaitan dengan tingkah laku lahiriah.>

Banyak sekali rincian yang disemukakan dalam
Alguran yang berkaitan dengan perlakuan terhadap sScsama
manusia. Petunjuk mengenai hal ini busan hanya dalam
bentuk  larangan melakukan hal-hal vang negati, sepsrti
membunuh  atau mengambil harta tanps alezan yang benar,
tetapi Jugs dikemubaban dalam hal mengssai sopan santun

atau etitas manusia dalam membantu atau tolong menalong

—-— [

4*Lihat, Asmaran fs. MA., op. cft., h. 2.

"*Quraish Shihan. WMawasan Al-Sur‘an, (Cet_III,
Bandung z Mizan., 1996), h. 241
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terhadap sesamanys dengan cara yang ikhlas.. Dan banyak
pula wvang dibicarakan dalam Alguran tentang manusia,
sepert! pernyataan tentang terciptanys manusia  dalam
bentut darn  beadman v 5eha1knya,b Sebagaimana dalam

Alguran surat At-Tin avat 4, vano berbunyi:

{&: o2l Ol o e I R B | | PO S WP 1

Terjemahnyas  Sesungguhnya kami telah  menciptakan

; ; Fi
manusia dalam bertur rang sebaik—baiknya.
Dan penegasan tentang dimuliakannya manusia  di-
bandino dengan makhluk Allah yang lain. Sc'*aaimana dalam

N.S5. Al=Israa’ afat T vanq berhunyi.

n-'r.':.i".-'_,.l

r_,_;_,_;-,_,ﬁ_m“mu,r_,_LL:_’;;rﬂrLu i 5 I
L S a -

i‘u;_LJ upala.;;:_:';h*j'uL:' | 2 Elf

Teryemahnya: Dan sesunggubnya telabh  kami muliakan
anak—anak Adam, kami angkut mersla di daratan dan di
lautan, kKami berl mereka rezki dari  yang baik-baik
dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan  yang
sempurna atas kehanyakan makhluk vano telah kama
ciptakan®

..-"

fvat—avat di atas, menunjukkan beherapa kelemahan

e e e . e R O e e S T W .

Bsr bt 3., N 282

?'Departemen Agama RI., Al—tur 'an dan Terfemanan,
(rayasan Fenyelenggara dan Fenteriemah  Al-Qur anl,
{Jakarta: 19B7F), h. 107&.

Ber by d., h. 435,




manusie vyang harue dihindarinya dan  menunjukl an pula
bahwa manusia mesmpunysl potensi baik  dan buruk  untuk
menempati  tempat tertinggi sehinggs 1a terpujii, atau
berada ditempat yang rendah sehingga 12 tercela. Wal aupun
kedua potensi ini tardapat dalam diri manusia, mamun di
dalam Alguran menuniukban bahwa kebayikan  lebih dahwulu
.menghiasy: dirl manusiz dact pada kejahatan, dan manusia
pats dessarnya cepderunn kepads tﬁbljlkﬂn-? Sebagaimana

firmarn Allah dalam Q.S Ar—Ruum ayat 30, vang berbunvi:

%wam'rh.iwﬂTﬂch.JJ—_ili_,_L.ﬁSﬂd_H.Jrlﬁ
L L L IR SN TTRE VTR U IR 1T 0 SO YUY
(%1 pa ) 5 galasy

Teriemahnvyar Haka hadapkanlah wajahmu dengan furus
kepada Agama (Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah
¥ang telah menciptakan manusia menurut fitrah  itu.
Tidat ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) FLELES
¥ang lurusg; tetapi Febanyakan manusia  tidak
nengetahui.la

Maksud dari ayat di atas menunjukkan bahwa, manu-—
Sia diciptakan oleh Allah swt. mempunyai naluri beragama
tauhid, kalau manusia tidak beragama tauhid, maka hal 1ty
tidsklan wajar. Mereks tidaF heragama, hahya §areos

lantaran pengaruh lingkungan.

—— o L

?"M.Buraish Bhihab, op. cit., h. 254,

lD'DEpartemen Fgama RI.. vp, cit.. h. &45




4o

Atas dasar 1ni. Agamz Islam mengajarkan bahwa pada
dasrnyd manusia itu adalah makhluk vang baik. Oleh karena
1tu, manusis haru= menghadapl sesamanya dengan perbuatan
¥ang  baik, jangan menghadapi atau membantu harya wntuk
berbuat kejahatan, Sebagaimana tirman Allah  swt. dalam

wurat Al-Maidah ayat < Yang berhunyi:

-{ ¥ 3 daE I ) a!J.LJhJ'j

Terjemahnya: Tolong menolonglah kamu dalam meEnger)a—
Fan kebajikan dan tagwa., dan Jangan tolong wencloan
dalam berbuat gosa dan pelanggararn,

Sebagaimena dalam buku Frof.Dr.Harun Masution yang

mengemukakan pendapar Fmmanuel Kant bahwa 1

Manusia mempunyai perasaan moral yang tertanam - @ e
dalam jiwa dan hati sanubarinya. Dan mereka merasa
bahwa ia mempPUN Y ai kewaiiban untulk menjauhi

perbustan-perbuatan buruk dan menjalankan perbustan
baik.12

Perbuatan menjadi baik bukan karena perbuatan itu
berakibat haik dan tidak pula karena agamanya yang monge-—
larkan bahwa perbuatan ttu bait dan perbuatan itu mejadi
buruk karena akibat burut ¥anQ ditimbult an dan bukan pula

kargna aamanya. Ini ditimbulkan Larena l'l'da":'ra perasaan

Mer b i 9., he 1857,

Lz'Harun Mamiution, Falzafah Agama . (Cet.vI,
Jakarta: Malan Bintang, 1973), h. &7.




vang tertanam dalam jiws manusia, bahkan ia diﬁerintahkan
untuk mengerjakan yang baik dan mejauhi segala perbuatan
buruk, hal ini tidak diperaoleh dari  pengalaman dunia,
aban tetapi dibawahnya sejak lahir, artinya manusia lahir
dengan perasaanitu scndiri-13

Dengan demikian, manusia merasa bahwa di dalam
jiwanya ada suatu kekuatan yang mewajibkannya untuk
berbuat kebaikan dan mejauhi segala kejahatan. Jika dia
berbuat baik, dia merasakan ketenangan dan lega karena
cesual dengan bisakan hali: sanubarinya, sebaliknya Jika
18 berbuat kejahatan dia merasa tidak senang kEarena

melawan bizikan hati sanubarinva.

B. Ruang Lingkup Al-Mu awana dalas Al—Qur an

Sebagai ma#hluh soalal sudah jelaslah bahwa Fita
tidak mampu berdiri sendiri dalam mencukupi kepentingan
sendiri tanpa bantuan erang lain. Manusia hanyva mempunyal
arti apabila dia hidup bersama manusia SE85aMma manusia
yang lainnyva, Manusia dengan manusia vang lainya saling
meamer fuban., ia tidak dapat hidup sendiri. 1a saling
memerlukan di antara sesamanya sekalipun mereka memiliki

kemampusn dalam berbagai hal, tak ada satupun yang dapat

13- pemaran as. HA., op. <it., h. 40-42,
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memenuhi  keperluannys secara sempurna dalam kehidupan
sehari-haril®,

Dalam kehidupan seghari-hari kita selalu membutuh—
kan  orang lain. Baik yang dibutuhkan dalam bentuk san-
dang, pangan, maupun papan, begitu juga dalam hal ilmu
dan keanlian, dan tolong menolong  bukan  hanya dalam
bentuk materi saja, tetap: Juga dalam bentuk immaterial.
Eepertiz fikiran, tenaga -dan =ebagainya.

Dan hendaknya seorang muslim senantissa memberikan
pertolongan kepada orang vang meminta atau  membutubkan
pertolongan, sekalipun dia adalah orang Wt
berkedudukan. Karena sesunggubnya Allah memerintahkan
bepada ummatnya untuk bisrgaul atau bekerija mama di antara
mereka, Supaya dalam kehidupannya dapat lebih maju,
Dengan pergatlan atau bekerja sama, kita saling
menyempurnakan aaling memberli dan MENEF1Lma untuk
kepentingan hEFEﬂHﬂ-lﬁ

Islam telah mengajarkan kepada manusia agar hidup
bermasyarakat. Bahwa dengan hidup bermasyarakat kita
saling tolong menolong antara satu dengan yang lainnva,

dalam hal in: menyelesaikan suatu persoalan demi tercip-

—_— = —_—

s 1 &1 9. W, L%

19-Syekh Abdullah “Alwi al-Haddad &lwi al-Husaini
Rizalatul Mu'awanah, (Cet.1. Solo: (V. Aneka, 159&),
h. 181




tanya kebaikan.l® Hanya dengan mengan)urkan dan memudabkan
kebaikan sesEeorang dan menutup beberapa jalan keiahatan
dan pelanggarang sesuai dengan kesampuan, itu termasuk
Juga lanogkah telong NEﬂﬂlﬂnq.l?

Manusia dibebani kewajiban untuk memslibara kasih
sayang di antara sesama, agar tidak putus tali persaudar-
aan dan diberi tugas agar mereka bertagwa. taat dan patuh

T ¥epada -Allah selaku pen:;pt.ny-.iﬂ Sebagaimand dalam

fairman Allah swt. 3.5 Al-Hujurat afat 13 yang berbunyi:

sl I £ ;_._,_L_f.u LB ST
R . LN R B i G G ot
(i & adl ) s r—e—h

Terijemahnya: Hai manusia. sesungguhnya Kami mencipta-
kamn kamu dari seocrang laki-lak:i dan segrang perempuan
dan men)adikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah
orang yang paling bertagwa di antara . kamu.
Eniunqquhngl Allah maha menegetahbui lagi maha
mengenal.

Dari ayat di atas, memberikan petunjuk kepada kita

bahwa manusia adalah makhlubk Dbersyvarikat vyang saling

- Sk ks =

18- hemaran As.MA., op. crft, h. 13E5.

17-Imam al-Ghazali, D: Balik Ketajaman Hata Hati,
{Jakartat Fustaka Amanah, 1984}, h. 83

IE'Iakinh Daradiat, op. <it., h. T. g

1%-pepartemen Agama RI., op. cit, h. Ra?




membutuhkan di antara sesamanya.

Kesempurnaan hidup manusia tidak akan dapat dica-
pai dengan hidup menyendiri, karena segala sesuatu kebu-
tuhan dan keperluan hidupnya hanya dapat dicapai dengan
hidup berz=ama dan terpeliharanya kasih sayang. kohidupan
vang penuh dengan kasibh sayang atau galing kenal-mengenal
akan menimbulkan saling tolong menolong dan bantu memban-
towe sebab banye dengan hidup EnuwﬁLi itu mgnpﬁia _ﬂ??at
Eerpenuhi kebutuhan hidupnya, sedanghkan bagi manusia
=pmak in tinggl kedudukannya semakin besar hajatnya kcpada
pertolongan orang 'l-slin.zf'I

Masib orang hidup seperti roda pedeali: yang sedang
berjalan pada suatu waat ada di atas, lain saat ada di
bawah. Demikian juge nasib orang hidup. kadanog-tadang
tersa enak, ringan dan menyenangkan, yetapi pada suatu
caat terasa susah, berat, menyedihkan dan menderita, Baik
dalam kesedihan maupun dalam kegembiraan, yang perlu kita
ingat 1alah kita dapat hidup sendirian melainkan tetap
memer luk an bantwan orang lain. O0leh karena itu jika kita
hidup dalam keadaan baik, maka jangan lupa membantu atau
1kut meringankan  beban orang lain. Itulah jalan wntuk

menjadys orang yang berbudi Llubur.

Mempunya: rasa prikemanusisan, kasih sayang ter—

*

20.73kiah Dardjat, op. cit., h. 10.




-ﬁﬂﬂap Secdfa manusisa sebagaimana Allah m:npﬁnrai =sifat
maha pemurah, maha pengasih. Maka manusiapun hendaknya
mgnyesudikan dengan sifat-sifat ketuhanan. Sifat-sifat
ketuhanan antara lain 1alah kasih sayang kepada sesama
I'I.’tvl:lu;:hn:.-'a‘:""I
Adapun batasam atau ruang lingkup Al-Mu awanah
dalam bsb dua Oalam bentuk—bentuk Al-Mu'awanah dalam
Alguran mencakup ﬂ.'?a- bentuk i yakni tolong menclang dalam.
kebaikan dan tolong menoclong dalam keburukan.
1. Bentuk tolong menoclong dalam kebaikan antara lain =
z. Mendidik anak
b. menclong teéangga
€. Menolong anak-anak vatim dan orang-orang miskin
d. Belajar dan mengajzar
2. Sedang bentuk tolong menolong dalam  keburukan
melipu ti dua bentubk, vakni :
&. Saling membantu dalam minum minuman keras
b. Menvogok dan disogok.
Inilah kedua bentuk batasan ataw ruang lingkup &l
Mu’awanan dalam Alguran vang dibahas oleh penuelis, seba=

gaimana yang dikemukakan pada bab 1] bagian C.

21. : 4
Effendi Zarkasi. wspulan Kuliah Subuh, (Jakarta:
Hidakarya Agung, 1982 M/1402 H), h. 52.




C. Tujuar Al-Mu awanal dalam Al=Qur "an

Tujuvan Al-Mu awanah atau tolong menolong dalam
Alguran merupakan tujuan vang sangat penting dalam kehi-
dupan setiap orang ¥ang beragama lslam yvang ingif  menca-
pair keridhaarn Tuhan dari dunia sampai akhirat,22

D: samping dari tujuan di atas. maka ada pulae
tujuan ﬂl—ﬂq'iuanah dalam Algquran, yaitu untuk mempersat-
tkan  ummat manusia, agar lercapaihya suatu kesukgesan
ummat dan dasar Feluhuran, keperkasaan serta kemul iaan
darm  untuk mempererat tali persaudaraan antara sesama

mereka yang dibangun atas dasar sikap tolong menolong

Atoau  saling bekerjasamna, © - Dan bertulusn pula untub men-
Jaling kesatuan dan persatuan dalam kehidupan ummat
lslam. Dengan tercapainya  tujuan fil=Fu” awanah dalam
FAlauran, maka akan mendatangkan kebahagizan dan keselama—
tan bagi ummat manusia di dunia dan diskhirat. 2%

Feadaan dan posis: manusia di =isi Tuhan pada harz:

—_— -_ = —

SR Adin . Marshan:  ESTi Isiam, (Jakarta: OCV.
Mulyiyasa, 1978}, h. 24.

23‘Erlikh Ahmad Muhammad ‘assaf, Teriemah Halal dan
Haram Jdalap Izlaw, (Cet.], Semarang: Asy Syifa, 1%93),
h. 874
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1.

.kemudlan ity bertalian erat dengan cara bagaimana 12
menyelenggarakan  kehidupan duniawi yeng oilakukanhya
diwaktu hidup. Dan telah menjadl suatu kalimat ketetapan
ilahi, Bahwe orang-orang Yang baik akhlaknya sesuai
dengan hidayah ketuhanan akan memperaleh kebahagiaan yAang
kekal abadi di sisi Tuhen. Daﬁ ceaus perbuatan itu,
rujuannya  Ranya untuk mendatangkan manfaat, akan tetapl
tidat sSewua orang yYang menger ] akan perbuatan 1tu menuju
bewarah kebaikan. Tujuan itu-trrqantuné d;ri niat.zﬁ..ﬁeha-
qaiTJTfu:inyiiakan drfan hddituiﬁaaulullah Sald borsabda =
i e e L  aa L
I_.ﬁil:ilr_;=r1__J *—+h-;11iu1__iJJ1
i J.J"J " RO | P 8
T el g : :
st S sl B LS, 23 L

artinya: Dari Omz rul Mo minin Abi Hatsen Umar I b
Khattab ra. berkatas Fasulwullahn =saW bersabda: Sesung—
guny s  sempurnanyd amal-amal 1tu tergantung pada
niatnya dan sesungguhnya pada setiap orang itu akan
memperaleh apa yang diniatkannya, barang siapa Yang
hijerahnya kepada allah dan Resul-Nya, maka hijrahnya
terhadap #llah dan Easul-Mya dan barang siapa hijrah
karena dunia atau karena wanita yang ingin dinikahi
nya, maka pahala hijrahnya tergantung kEpada apd
wang dihijrahkannya.

Firman allah dalam Alguran surah An-fanl arat I

e e

25.7 ppidin Harahap, op. <it.y Pe 24,

Eh'Evnikh Al-Islam Muhiddin Abi Zakariah Yahya binm
Syaraf an—Nawawi, Riadhus GShalihin, [(Semarang: Toha
Putra, t.th), h. &.
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Teriemahnya: barang siapa yang mengerjakan amal saleh
baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beri-
man, maka sesunggubnya akan kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan sesunggubnys akan kami bera
balasan kepada mereka dengan pahalah ;ung leb:h  baik
dari apa yang telah uereka kerjahan+

éaksud ayat ﬁlqur-n dar hadits nabi saw. di  atas,
memerintankan kepada ummat 1slam dalam malakukan sesuatu
perbuatan yang baik, hendaknya canantia=a herusaha melur-
uekan niat, mengikhlaskan, mencurahkaen dan memik irkan
masab—masak, sebelum mereka momulal  suatu amal atau
prierjasn yang dilakukannya dengan cara vang LFhlag.
Larena niat merupakan dasar Sempurnanya suatu amal.:E

Jadi, menalong dengan ikhlas berartl member 1
pertolongan dengan penuh kerelaan guna mengurangi beban
kesulitan orang lain. Menolong dengan ikhlas akan membrawa
kesenannan tersendiril, sebab dengan pertolongan 1 tu, k1ta

telah menyenangkan orang lain atas dorongan dalam diri

SENDLrL.

27 -Departemen Agama Rl., op. cit., h. 417.

2B.gyakh Abdullah bin ‘Alw: al-haddad al-Husaini,
s CEEL ha Eila




“irbagai seorang muslim. dalie berbuat yang benar
hendabn-a mereka tidak eengucapbar  atauy  memperlihatkan
SEesusty  vang tidak baik, bait da.am bentuk perbuatar,
mAavpun perkataan, melainksn harus cilandasi dengan naat
¥&ng haik, karena perbuaten vang baik  harue diiringi
dengan niat ¥&nhg baik pula guna v tuk medebatban diri
kepada Allan  dan mengharapkan pah: anva. Sehab pehala
dapat diperoleb dari segi keutamds: Suatu amal., pahala
¥ang diberikan Allah kopada hamhﬁ:N 4 mesual dengan boada
niatrnva.

~etahuilah, hbabwa usaha men:ekatkan diri kepa e
Allakh, itu tidak akan tercapa: sel:.n dengan talan  vanc
diajarkan  oleh Rasulullah saw, ser=rtly : Dengan smal
tardhu dan amal sunnat. Mamun. bils 2adasar: dengan 11wl
vang baib, amal mubahpun dapat menj:31i sarana mendekatlan
diri kepada Allah, teberhasilan s.stu tujuan ity tes -
Gantung dari niahnya.zq

Orang Yang suka membor i, miralong 1tw lebibh baak
dari  pada arang rang hanva siba m=-gharapkan pemberian
orang lain. Mengharapk an pemberian odekah, rakat. tiada
FElRalnan uri Lok meningkathk an d=- meErL1lngank an beban

maﬁynrakat.1U

i
" "Syeth Abdullah bin "Alw: :]—Haddad al-Husaini.
-i‘"!-d ch-

DQ'E Effendi Zarkasi. Ao witey Ral Bé




Bab IV
AL-MU’ AWANAH DAN PENERAPAa% FADA

SISWA MAN I PAREFARE

A. Selsyang FPandang MAN I Perepare
L. Sejarah Berdirinvsa

Sebagaimans IEmhag;_FquiQigan sLhnya. Madrasah
Alayah Hegeii Farepari yana ada o “Vicimatan  Bareang -
Fotamadia Fareparg, tepathnva di lembab Ferapan  merupakan
salah  sstu wadah pendidikan di Bawah Az.ngan Degpartemen
Agama.  beberadasan Man T FParepare i: . sebagai wadah
perdidikan  untuk mengembangkan missi  sendidikan dar

pengajaran di saokolah. Juga sebagai wad.© untuk mengatasi

Berbagai masalan pendidikan v anm zerkembang [ 1
magyarakat. Hal ini merupdakan salah =a- tuiuan MNegers
Fepublsk Indonesis, untur meAcerdash an Fehildupan banges.

Soperti vang dikemukakan dalam Undang-urn: g Dasar 1945,
Eerdasarkan sta= tujuan inl, Mo : dajam pawal 31
avat 1 dan & Undang-undang Dasar 1945 d-. ur pula masalah

in: dengsn mengemub akan bahwat

. Tiap-tiap warga negara berhak msdapatkan pengs
JEIr 8.

b. Femerintah mengusashakan dan menye snggarakan satuy
Eletem pengajlaran nasional, vano diatur Undann-
Uhdamq.l

——— i — = S ——

J'FEMhukiln Unding-Undang Dasar 745 (Jakarta:
EE--7 Puﬁﬂlt, _T_‘?G:Elj' ha 7.
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Urai=sn yang terdapat delem pasal tersebut di  atas
memberikan Lkesempatan yang luas kepada seluruh  rakyat
lndonesia Wikuk meRpEraleh pendidikan. Sebagai
konsskwensinva, maka pemerintah berkewajiban untuk
menvediakan =arana pendidikan vang cokup, sepertl:
Sekolah, guru, alat dan program pengajaran  seria hbiava
uwntuk pelaksanaan pendidikan/pengajlaran tersebut.

'”.__: Belalan dengam ity puls, Kotamadia Farepare turut
mengambil andil dalam pelabssnsan konsekwensi  tersebot
dengan mendirikan s=ekolah, yakni Mahl I Parepare. MAN 1
Farepare ini s2bagaiman v S g dilelankan olah
Drs.qbhd Hejid Laonno babwa
mAlN L Farepare ini sebelumnya adalan SF1AIN, yanco
n@rupdkan  suatu lemhaga pendidikan di bawah PE LI AN
Lepar temen  Agama wang out putnya selaga:i pErsLapar
imput TAIM. kemudianm herub=sb menjadi Maald, lembaga
ini berlangsung bebe aps tahun, hingos diresmikannye
mEnjadi Madrasah Aliyah Megeri (MAM) tepatnvya tanggal
ls Faret 1978 dencen sk Mentri Agams Rl HNo.l17/1978,
dan kemadign rernjadi MAM T Farepare pada tanggal 25
HEril 19F0.<

Madrazah Aliyah Megeri I Farepare, yang mulanya
bErlokasia  dy jJalan Toddopoli No. Zé Ujung Baru Farepare
VAN s2karany menjadi kompleks perguruan  DDI atay

sekertariat perguruan Daerah DDl Eptamadis tarepare. Fadas

awal herdirinya MaM I Farepere berlokasikan di tempat

| —— e e o —

H'DFE-th Mu;id Laonno, kKepala Bag. Fata Usaha MAN

I Farepare, “"MWawancara", kantor MAN | Parepare, tanagal
1B Mmrat |99H,
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Lterselm-lt sampai pada tahun 1983. Betelah itu MAW I pindak
Le lembah Harapan Kecematan Soreang Farepare. Jadi HAN |
Farepare teiash berumia kurang lebih 18 tahun.

Sepanjang protes perkembangannya, MaN I sudan 1ime
kali mengalami pergaritian plmpinan, seperti yvang terlirkat
pada daftar di bawah ini @

1. kepala FMAM 1 yeng pertama, Drs.M. ldrus  Ya bub.

et L Jéh@ﬁﬂiiiéﬂﬂ-Eﬂmn#f'3¢{Hﬂveqbgﬁﬁiﬁﬁi;€u-

[l

repala Hﬂﬂ_fmﬁéhﬁ Eeduéfﬂr!;H; ﬁFé}iE lhrahih;HIMUlil
L Desember sampai 2% Npvember 1587
S. kEepala MAW | yann ketiga Drs.Muh Fals - 1janregs, Wirlog
»T Movembgr LTB7 sampal 14 Apral 1992
4. ke2pala FMAN | keempat Drs.Muhammmad Suadi, mulaz 15
April 1?92 sampai 7 Pebruari 1994
. kepalas MAN 1 vang kelima Drs.M. Yusuf Husain muloi &
Februari 1994 sampai sekarnnq.s
Dalam proses peralihan pimpinan M&M I dari  tahun
1550 sampal sekaran, berdasarkan hasil penelitian
pepel 1%, habwa sumber data 1110 Alumnus vyang terdir: dari
Lige program studi ¥yakmil, program studi 1lmu=-ilmu stud:
soskale  program L imuo—i L hiologi. keberhazilan vano

telan dicapai aleh HAM | Farepare sSelana inl, dapat

- ——

5'Ur5.nhh. Majid Laonno, Kepala bag. lata wusaha

MAM 1 Farépare "Wawancara®, kKantor MGM 1 Harepare, Lang-
gl 1% Maret 19%B.




-dinerulbh berkat upaya dan keris hEras dari berbagai
pihak, “haik dari kepala sekolah maupun guru-gurye  dan
pihﬂi lain vana terkait. oeisin ity datunjyann pula adanya
pasilz2tas pendidikan vang dimiliki oleh FHH }. Farepare
vanfg cukup semadai sepeErtly tabel, namun masih tergolona

masih sederhana. bila dibancinghkan dengnu seknlabh-cekoish

negeri yanq EEdEFaJit yann ade @lbawah Rauvhaan Lepar T2men

E;Eﬁﬂflﬂiihﬂﬂuzh“".;"

H:‘H - O

Untuk ahpat ﬁémherlkan aambarsn tentang mejumlah
HJumpug MAN 1 Farepare mulsa dari  tahun 19R0 sampat
sekarang dapat ﬂjiihat pada tabel berikut:

1ABEL 1

VEADASN ALUMNT HAH I 1980-1997

FELAS !
Mol Tahun| &l a3 A8 UL
L F L = . F .
1 |i1ggos1981 | Z1 7 - - 17 % 54 org
» jigEts198z | 9 12 - -~ . 1a 10} 45 org
T (19821985 B La - - 23 23| be org
4 |Le83/1984 i Lz - 1B ) 47 orag
5 | 1984,1593 1z S . 24 7 i1 20| 8s5 arg
& | 1985/1988 19 & i9 1% 2y k&)l 94 oryg
7 {1786 1787 11 = 15 i 17 18] 77 org
A |1787 1988 - - {T 13 3IL 26| 83 org
5 | L9BE/ 1987 7 ¥ 17 15 17 8| Be& ora




a3

1 2 3 4
10 19895196 1 1= 1 16 1v 1& 27 org
11 (19%0s199] g 7 7 Lo & 11 47 org
12 119%1/1997 15 3 A 14 18 B ba org
13 199271992 i i5 7 1t g 4 52 arg
id 199371994 7 5 | 4 < SR i org
1% 1994, 1995 S 4 5 & 3 & =8 org
die-d100m 4908 1. .6 . 4 '_E;_lbLL S 2 IR T T 1 S
11y [19%&/1997 - - R % 1&a|  Ze& org
JUML®S&H 150- 134 138— 139 235-223 1110 org

sumber data : Dokumen Administrasi MEM 1| Farepare
tentang alumni 1980-19%7. 3

Eerdaszarkan tabel di atas, dapat dilihat sudut
busntitas marun jukkan hahwa MHaMd 1 telah by ak
mernghasilkan alumnl vyang berarty 1kut berpartisipaza
Zalam mewujudban cita-cita bangea wvaitu mencerdashan
kehidupan bangwa. Mamun kalau dilihat dari
perkembangarnya MAN T ite sendirl mengalami pasang surut.
Hal 1ni dapat diiihat dari siswa yang tamat pada tahun
Ardaran 1996/19%7 hanya 26 oOrang. zedangkan tahun
1%85./1998& mencapad %4 orang siswa vang mendapatkan STTE.
Ini  menunjukkan bahws dari segi kuantitas =iswa MAN I
Fargpare mengalami pERUrunan secara drastis. Oish karena

i A RN perlu adanya upaya untuk meningkatkan - animg




masyarsakat pada lembags ini,

Pertembangan MAN 1 Farepare tiracs perlu
mendapatkan pembinaan sercars lebih  intensii terutama
dalam =sistem pembinaan siswa, s#hingga Siswa merasa betah
tinggal  dan merasakan babws lembaga pendidikan terssmbut
sama  halnya dengan legmbaga pEfididikan lainnva. Sesbab
taktor perkembangan doan kemajuan itu senantiaca Farue
sejalan dengan perkembangan dari =egi  kualitas dan

kuantitas, meskipun taktor kuwalitas lebih ditamakan.

. ~&y cFeadaan guru dan . sisws

e a..l-.e_a-daaﬂ T
Kata gury Eering juga diberi tanbahan di depannya,
zang qQuru atau tuam guru. Guru adalaﬁ.ia]ah satu kamponen
dalam proses belajiar mengajar yang ikut berperan, dalam
usaha pembentiukan manus=ia vanog pnteﬁﬁlal dibanding

F

pambangunan. Dalam proses belajar menga) ar, gury

merupakan  faktar vang =angat penting, EKarene proses
belajar mengajar tidak eungkin  terjadi kalan gurL
tpendidik) tidak ade, di ssmping faktar lainnya seperti
anak didik, tujuan pendidikan, alat =erta lingkungan o1
Mama proses pendadikan itu akan berlangsung.

Mengingat tuga=s guru adalah mendidik dan  bukan

o s ot S R B e o e e i e e e

4-cardiman A.M, Interakssi dan MHotivasi helajar

mengafar, (Cet.V, Jakarta: Rajra Gratindo Ferassda, 19%4;,
ha. L25.
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hanfi- MEng & Jar suatu bidang Btudi uﬁn merupak am.
pendidikan profesional., karenanyve secara implisit  telah
merelakan dirinva mensrima dan memikul sebanlian tanggung
Jawab pendidiken yang terpikul di pundsebk pars orang tua. "
Eiwhnfa it seorang gurw alauw caleon gura bharous
diper sl nenﬁan kertaguwadan kepads tunan Yang Mahs Ess.

herkeprihédian vang kuat serta memiliki penge bahuan

Eéﬁ%giih%fﬁﬁf?ﬁgygE&l&mfﬁé}hﬁhjnﬁhbn- tUA S HRSS -- SEFLs

. Sr . B ey LS = v

pandai memilih-;ﬁhan peng;;éréﬁ-féﬁa Eepat gﬁﬁé'"méﬁr&ﬁin
pencapaian tujuwan pendidikan. Untuk itu  bahan v and
disajikarn -pada amak didik barus . disesusican dengan
tinagkat _hﬁmaéanqan perkembangan Jiwa anak dan
kecerdasanfnya.

Mah, wseorang guru hendaknya mengetahui  bagaimana

cara murid belajar dengan baik dan berhasil. Berikut
adalah unsur-unsur pokok yang perlu diperhatikan dalam

masalah beltayar:

1] Kegairahan dan kesediaan untuk beiajar.

2] mMembangkitkan minat belalar siswa

Tt Menumbuhkan sikap dan bakat vang bagl

47 Hengatulr proses belajlar mengajar

%) Herpindabnya pengaruh belajar dan pelakszanaannya ke-
dalam Fehidupan nyata

&) Hubungan manusiawl dalam proses belasar.”

Bila dikaji, =zungguh bBerat tugas guru dan tanyggung

e e e . i e o T R L e S e )

E"I.‘:ﬂai.—:wh daradjat, Ilmpy Pepdidikan Izlawm, [Cet.I1I,
Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 3%,

Berzakiah Paradiat, Kepgribadian Ouru. fcet.Ill,
dakartas: Bulan Pintana, 1982), h. 22-23.




jawalbh guru di sekolah, kzrens obyek dan pekerjaan mereka
adalah jikwa (manusiz) yang ma=2ih  memerlukan  bismbingan
yang tersairah. Sebagaismana Tiarman Allah dalam Q.8 Al-lmran

ayat 404, vang berbunya

S 3 il a:f}t:ﬂ-‘—"u—”afl—:ﬁ‘,—i&;#;
r o gelidl il G, Sl i,

fTerjemahnya: dan hendaklah ada o0i antara k &mis

SeQolonen  Kemu ' yang menyeruh kepEda o kebaiikan,

mEnyurut - kepada yang malruf dan mencegah dary vang
mungkar; mErekalah orang-orang yang beruntung.

Avat di atas ini eenunjukkan kepada kits wntok
berbusat kebajikan dan menuntut sebagian ummat. Adapun
hadits vang berkaitan dengan proses belajar mengajar,
sepertl yeng diriwayatkan oleh Bukhari sebagai berikut:

B i s A LE e
PN R RS T S

T S B S S LT | SR SN, 1 1 1

s Sty )

Hrtln?ll Lari &bdillzah bin émr bin Ash vang telah

diridhai Allah keduanyva, bahwa sesungguhnya nabl saw.
bersabda & Sampaikanlah  kepada merska ajaran—ku

walaupun satd avatr =3213. . .E

Hadits tersebut di atas memer antand an bepada ommat

e — -——

?‘Departemﬁn Agama Rl., Al-Sur ap Jan Terfemahnya,
[Yayasan Fenyelenggara dan FPenterijiemah Al=0ur ani,
Jakarta: 19891, h. 935,

B.5yekh Al-Islam Muhiddin Abi Zakariyah Yahya bin
Svarat an-MNawawi, fradhus Shalihin, {Semarang: Toha
Fuktra, t.th), h. 378,
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manuEld (QuUru) agar menna;afkah seeuatu dari ajaran yandg
dibawah Dlgh Faswulul lah an; Lgpgda mereka meskipun hanya
=atil ayat sala. Hadits tersebut mendadikan  keharuzan
umtwk  dijadikean damgar dan pedoman. terutama dzalam  hal
pelaksanaan pendidikan dan Eenqaja;an.

thmtnk mengetabhuil  tentang keadaan guru HAaM I

Farepare dapat dilihat pada tabei berikur :

b
H

_"3ﬁﬁﬂp 11
FEADAAN DAMN TEINGEAT FENDIDIKAN
BURLI HAk ‘T PAREFARE

TH. nJARﬁ@ 1997 7 1995

Rl Tingkat FPendidikan{Laki-laki| Perempuan Jumlah

b o e — e — s —

1 Sarjana (S1) - g 13 |
z Earjana Muda T i z |
& Diploma Tiga - 1 1
4 FEan i = 1
{
J uml a h l 7 i 17

| 1 [ i |

Gumber data: Kantor MAN [ Farepare. tanggal 15 Harset 17578
Data tersepbut di atas menunjukkan bahwa Jumisah

gurk ryang «&da di MAN [ Fareppare &ebany=l 17 orang,
terdar: dari laki - laki ¥ orang dan perempuan 1v grang.
Jiha dilihat dari tinghkat pendidikannya, maka jumlah yang

erpendidikan Derlana [Sariafs Fendidikan)  sebanyak la
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orang Eterdiri dari & orang laki-laki damn 10O orang
perempuan. Sedangkan yang berpendidikan PGAN 1 orang.
keadaan jumiabh guru  tersebut di  atas, bila
ditinjau dari segi kualifikasi dan tingkat pendidikannya
cukup meEnggenbirakan, karena yang terbanvak tingk &l
pendidikannys adalah sarjana (baik 51 maupun Sarjana
Mudal), diploma danr FGAM. Dan jika ditinjau darli seqg:

" ZpEatisadi yahg- dimiliki setiap guri. maks ssmua tinghsb -
pendidikan  itu d'alpa.t é:.qﬁ]?ﬁi.qk’;h éh.li'.....l.t.a...re.n.a _1|_Lr|.;5.=m
v&ng ditekuni diperguruan tinggi berkaitan werat dengan
bidang studl vama diajarkannya.

vengan demikian dapatlah menuniang kelancaran
jalannya proses belajar mengajar, dalam randks PENCaAR31an
Lujwan pendidikan dan pengajaran di sekolah.

h. keadaan murid

Selain guru, 2iswa atau anak didik juga mEmegang
peranan penting dalam proses belajar mengaltar. faktor
SisHa adalah faktor pendidikan vang tidak kalah
perntingnya dari taktor pendidik. karena pendidikan  tidal
mungkin berjalan apahila faktor anak didik ini tidsb ede.
Sama halrnyva dengan taktor guru.

Adapun keadaan siswa MAN I Parepare dapat gilihat

pada tabel berikut i




5%

TABEL III
FEADARAN SiSWA MAaN 1 FAREFARE
TAHUN AJaRan 1997/ 1998

W - o
Mo Mama kelas rLRL—laki Feremnpuan Jumlah | :et
P kelas o 15 Z4 |1 kis
1 z kelas 11 . 20 35 |2 kis
{4 Lkelas L) 315 | BB e S {2 kisl
| S g L T

54 1 5 Kl=

Sumbes: data: kantor MAN | Farepars, tanggs. 19 Haret 1990
Data tarsebut di atas menunjukkan bahwa jumlah

:EiEHE MAM ] Fureﬁnfe secara keseluruhan dari lima kelas
adalah %1 oarang {(siswal. #Adapun perinciannya adalah,
untuk kelasi éﬁrﬁ:r; atas 1 kelas, laki-laky 7 oranoc
dan  pRremplan 15 nranﬁ, kelas Il terdiri dari 2 kelas,
lavi -laki 1% orang dan perempusn 20 orang, sSedangkarr
Felag TII terditi.dar% < kelas laki=laki 15 orang dan
perempuan 19 orang. Dary perinclan di atas. maka Jumlah
k=las 1 =sbhanvak “Z3 orang, kelas Il sebanyal 270 prang dan

kelas 1li =mebanvyak 24 orang.

verdasarkan pengamatan penulis sewaktu mengadakan
'penejiL;aﬁ di lapangan, MAN | Farepare telah mengalami
perybahan damn .perkembangﬁﬂ vang dahulunya mengalami

kendala yang disebsbken oleh keterbatasan =arans dan
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prasarana, namun dalam perkembangan selanjutnya, hal
tersebut diantisipasi berkat kerjasama dari pimpinan
MAN | Farepare, bererla sama dengan  pemerintah.  Dan
sebhagai lembags pendidikan sangat MEMSO AT freranan
penting dalam mencerdaskan kehadupan bangsa., terutame
dalam masvaralkat Farepars.

B- Fﬂn!rhpan Al=Hu "amarah pndﬂ Elﬁua HAN I Parepare

Eebiqalmana " data yang tﬂlah diuraikan, maka
dlpatiﬂh diketshui bahwa jumlah siswa MAM 1 Farepare
sehanyak 9L siswa, MNamun demikian, tidak semaa menjadi
abyek penelitian, dalam hal ini penulis menetaphban  untuk
dijadikan wampel sebanyal 50 sigua. Jadi, sampel inilak
¥ Eng mewsdkili semua populasi  yang dijadikan oby sk
penelitian.

Untuk mendapatkan data yang diperoleh dalam
penelitian 1nl maka penuli= telah ﬁanldarkan angket
bepada 50 siswa vang telah ditetapkan sebagai sampel dan
untuk Fkelengkapannya penulis telah mengadakan  wawancars
tepada Siswa  vyang dianggap dapat memberikan  informas:
sesual dengen topik yeng menjadi obyek peEnelitian.

Jika dianalisa data tentang Al-Mu awanah pada
siswa MAM [ Farepare sudah diterapkan dengan beik sesuai
dengan tinjauan pendidikan Islam. Untuk lebih Jelasnya
tentang kondisi obyektat tentanu-péneranan Al —Mu’ awenak

pada siswa AN I parepare, maka hal ini penolis  akan




mengemukakan  hasil  angket yang  diperoleh selama

perelitian dalam tabe! berikut ina
I&REL. IV
ALl FADA BﬁﬂHﬁNE TEMAN BIL & MENGALGML MUSTRAH
MEMOLOME DFNGAN FMFMBERIEAN PAMTUAN
MATERLAL ATALFUN SFRITUSL

5 - I —
rg 1k ap Frekwenza, ! Friosantase 5
el tl N SR Vi - _47 Lo =X |-
oo A A T i d& k 3 ! & :
' + . sl el : i'
Juemlah ! b 8] . 100, O E
|

Egggﬁr data: Liolah dari angbet item 1.
berdasarkan tabel tersebut di atas, mabe i1elaslak
bahwa siswa MAW I Parepare sudah mengrapkan Al Mo awanah
dalam trebaikan =ebagsil svatu perbuatan vamg dianjurkan
dalam Agama Islam. Seragaimana Eelah  dinvataban peda
tabel d1 ataz, bahwa sisws MAM 1| Fargpare sebagian  besar
sudah menerapkar ., meskipun masih  ada ¥ 2ng Belum
menerapkan eibap Al-Mu’ awanah dalam kebaikan. Untub lebih
ielasnya penulis akan wmeAguraikan secars tarperinci
sebagal berikut:
2. 47 =Siewa atau F4 X Clewa MAN I Parapare sudah
menerapkan OGl=Mo awanah dalam kebaikan
he 3 =mizwa ateu & ¥ siswa Mabl I Farepare wang  belon
monerapkan Al-FMe sawanah.
Berikut ini penulis  akan mengemubksban Lo Lang

Eikap bB1lamana teman Lerkelahi i1kut berpartisitas: dengsn




jatarn membantu temannva memukyl lawannva. hal ini  dapat

dilinat datam tabel beraikut ani }
TAREL W
S1EAY BLILA TEMAN BILA BEREELAHI 1KW1 EEHFﬁHTlE;FﬁEl
DENEAN JalaM MEMBANMTU TEHAN
CMEMUKUL L AWANNYA

=T o 1
Mo S ik ap Frekwensi ! Frosentaue % |
- it e
i [ N TS 9 : 18
S ¥.1 da k a1 ; B2
Jum il oah 1 a1 ' R R

Sumber data: Uislah dari =hgket item 2.

Denosn memperbatikan tabel tersebut di atas, dapat
diketabluii hahede sisws MAM T Farepare pada omoannya  tidak
mrerapkan Al=fFu’ awanah dalam hal=-hal vanh bersifat
negatif.  Meskipun mamih ada sebagian kecil dalam
menerapkan al-Mu awanah dan hal yang bersifat negatif.
Untuk lebik jul.iny- penulis akan menguraikan sehagal
berikut: § silewa atau 18 % siswa MAN 1 Farepare yang
menerapkah AL-MUT awanab dalam hal-nal wang megatif dam 41
cizwa stec B Y siswa MAN 1 Parepare yand tidalk
mernetaphan fAl=Mi awanah dalam hal-hal yang negatif.

bBerikut ini penulis aksn menguraikan tabel tentang
mernolong  teman di saat ujian bherlangsung  (bila macet
ﬁnlpennya maka meminjamban Salah satu polpen  yeno &nda

milik i)« Hal inm: dapat dilihat dalam tabel berikut i
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TABEL VI
MENOLONG TEMAN JTkA UIIAN BERLANGEUNG (BILA MACET
FOLFENNYA MAkA MEMINIAMEAN SALAH SaATU
FOLFPEN YANG ANDA MILIKI

ey S 4k ap Frelwensi ! Frosentase %

1 Yoo ) x B2

= | I i da k q f =]
Joml & Rk . 1] L iR Ty

e —

Sumber. date: Diclah dari angket item 3.5

RBerdasarkan tabel di atas dapat dilihat secara

terpErinci vaitu 44 Slewd atau 97 ¥ ciswa MAN [ Fareparg

manerapkan ﬁl—Hu'awanah dalam kebaikan dan 4 siswa atau =
“ Siewa MAN I Farepare rang Lidak menerapkan A&]-Mu awarah
dalam kebaikan,

Berikut ini penulis akan mengemukakan hasil anghet

tentang =maling membantu memeCcahkan  scal-saal  pelaioran

atau diskusi di luar Yam pelajaran, Ral inz dapat dilihat
pada tabe) berikut ini =
TABFL VI1
SALLNG MEMEAHMTU MEMECAHRAN SOAL--SOAL FELAJARSN

(DISKUSI) DI LUSR JaM FELAJARAN

M 51k ap Frekwens=i ! Prosgntase %

i - 41 1 B2

2 T idak 5 1 18
Jumlah ! a0 ! Lo, 00

Sumier _data: Diclah dari anoket 1tem 4.
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Herdasarkan tabel di atas, dapat diuraikan secara
terperinci sebagal berikut § 41 siswa atau 82 L siswse MAN
I Farepare sudah aenerapkan Al-Mu’ swanabh dalam hal
kerjasama dalam memecahkan socal-soal peiaiaran Atau
dizkuzl di luar jem pelajaran sekolah, sedanokan 5 & wwa
Alasr 18 X glewa MAN T Farcpare yang belum meneraphan
sikap ALl-Mu awanzh dalam hal kerjasamse delam  memecabsan

"i-gpa1;§qq1ﬁ:p%}ajaran atauw d?ﬁhﬂf%'di ;9?F_”J?m pelgjaran
cekoish. .. =
Berikut ini akan diuraikan haszil angket Fentang
kerjafama atau =saling membantu di saat wiian hal  inl

dapat dilihat pada tabel beribkut inz.

TABEL %I11
SALING MEMBANTL DI SAAT UJIILak

1 Mo S 1 kap Fratuensi ' Promeatsse % H
i ¥ a 10 ] 20
= I 1 da k Hah ! Bi
Jd uml ah 1 Tt . 100 0

sumbar data: Diolah dari anaket i1tea %,

Berdasarkan datz tersebut di atas, maka dapat
dilinat bahwa =sisa MAM | Farepare masih ada Qenﬁnlan
cenderung menerapkan Al-Mu awanah yang bersifat negatif.
Ehususnya dalam hal saling membantu di =aat wiian. Dar

sebagian  besar cenderung tidak wmeneraphan  Al=Mu” awanah




L=

vang hersifat negatif, wuntuk lebih jerlasnya penulis akan
menguraikan secara terperinci yaitu 11 ciswa atau 70 %
Siswma P10 1 frarepare PR Tal=] cenderung menerapkan
Al-Fu awanah yang bersifat negatif? dan 80 siswa atau BO X
sEisma MAN 1 Parepare yang tidak menerapkan  Al-Mu awanah
vang borsifat negatis.

Bzrdasarkan uraian tabel-tabel di atas dapat

S pi;ﬁa:ﬁ'i"ﬁ_aﬁﬁi"ii-swa.-rﬂu'-1'-'F‘§F—'E'|':|-:a.|.;n.'?52..:-1.2.41:Einié'ra'|:|f';ar£ sdkap T L

Al-Mu awanah dalam Lnb;ikan Eéﬁidiimdﬁa dalam’ "hasil
angket ditem 1, item Z, item 3. dan item 4. MWalaupun
demikian siswa HMaM I Parepare masih =da Esbeglan  yang
cenderung menerapkan n:-Hg'ananah vana bersitat negatit.
Itulah yang terpokus pada hal—-hal terten kb =aja, misalnva
: Fada saat uliasn, sebagaimsns pada has:il anghet atem 5.
UH{UL I=hih Jélu5ﬁ¥a DEﬁuiiﬁ MHné;Eahan WaWaneara dengan
beberapa siswa MAN I Farepare. Dua di  antaranya vang

" senads dengan beberapa teman lainnve yakni Madriani siswa

kelas 1.1 dan lkRsan kelas II1.3%.

Menolong teman di saat uiian itue saya labukan, namun
ada batas-batasnvya artinya tidat s#lalu =enclongnyva
spalagi gSampai memberi tahukan semua jawabannya.
karena sikap tersebut justru mendidis mereka untuk
malas helatar.

Dari hazil wawancars terssbut penulis ber—

R R e R o, o s o B o b e i

I?"I"Iualll:h":i.'.1r'l.1.,.._5.1'.*5.»-»“:1 “kelas I.1l. MBN I Farepare,
“Wawancara', Farepare, tanggal 1& Maret 1990,




kesimpul an blhﬁa Sisws MGl I Farepare =2 E T
Femannya di saat ujian namurn pade batas-batas Lerblentu.
Mal ini dilandasi oleh kesadaran diri babws bils selalu
menclong  seseorang khisusnya di weab ujian berarti
mendidik  orang tersebut untuk malas belajar. Di SAMILNG
mitrhd long seseorang dengan dasar sepertl tersebut di atas.
juga mEnolong seseorsng dengan dasar manusia tidal mampu

'.'.;'.'.'.._—hm&ﬁﬁ.ﬂﬁiﬁ'ﬂ_ﬁ@iﬁhﬁﬁfﬂ'i—-!ﬁé-t—é#b&tailin-:-ﬁihdqq'inmrm iy N

aivemikaken olGh [RRSan siswa KEIaS 1173 T —

Hunqlung temarn di saat njian itu saya lakukan karena,

saya senyadari batwa tidakx semua  spal bisa =ava

Jawab, untuk -itu sayapun mengharapkan bahwa teman

lainpun biga membantu s=ayva, i

Saling ﬁEmbantu di saat ujian adalah suatu  sikap

veng dilarsng  oleh guru namun pada  kenyataannye gl ap
tersebut masih juga diterapkan cleh siswa—siswa khususnya
pada siswa MAM | Farepare. Hal 1nl dapat dimab lum: barena
pAda kodratnya manusia saling membutuhhan. Ada saatnya
bEEEROrang mampu berbuat, dan ada pula saatnva sesecrana
tidak mampu @ barbuat, karena kemampuar zeseorang Aada
hata&ny&a. LDengan dagar inilah manusia  terdorong  uwntokb

menolang manusia lainnys. Seperti vang Lelah  diterapkan

aleh siswa FAMN L Farepare.

lg'lkhsan. iwmg kelas II.3 HMaM 1 Farspare,
"Wawancara", Farepare, 1& Maret L3998,




_Abes yang akan dilihat pada tabel berikut ini 3

Pt i U e R e Bt L Ll

rF

€. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Al—Mu awanah
pada Siswa MAN I Parepare,

Jika melihat penerapan Al-Mu’ awanab pads siswa Mal

1 Farepare, hal ini didukung adanya ke=zadaran dalam «dira

gimme ity Fendiri. Untuk lebih ielasnya penulis akan

menaemukakan tentang hasil #noket tentang hal tersebut dz

ARREL Ty =s—aiaT =
FESADARAN DIRT BRAHWA MANUSIA TIDAK MEMPU
HIDUF SENDIRI TAMFA MANUSIA LAINNYA

.

Mo Eikap Frekwensi ' Prosenbaas *

24

[
L ¥ a 47 !
]
7 F i da Fk 5 ' o
'
J uml anhn 543 ! T s

HSymher data: Diolah dari angket item &.

Memperhatikan tabel terssbut di1  ataz gapatliah
dikatehui Dalwa 47 siswa atau 4 % ciswa memiliki
kesadaran bahws manusia tidak mampu hidup tsnga manu=1a
iainnya, sedangkan I ciswa atau & % miswa MAN I Farepare
yang tidak menyadari bahwa manuela tidak mampu hldup

sendiri tanpsa manusia lainnya. ‘Dergan dasar inilah
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sehimggs manusig terdorong urtuk Baling membanty wmanusis

lainnva.

Berikut ini penolis aban mengemukakan hasi angket
tent=na pengetahuan bahwa tolong menolong dalam kebaikan
MEruDakan perintap dari Allah swt. Dapat di1lihat pada

tabel bBerikgt =

Tl X

PENGETAHURN BAHWA TOLONE MENCLONGDALAM FERAT ke

MERUFAKAN PERTNTAH DART ALLAH SWT,

Mo 5ikanp Frekwensi ' Frosentase %
1 ¥ oa 4a i 98
7 I i da k -2 | 4
JUHMLAH a1 } Loy i
|

Sumber data: Dinlah dari angket jtem 7.

bBerdasart.an tabel tersebut i atas, Jupat
divraikan sebagai berikut i 4B siswa atau 95 % mngetahbui
batwa tolong menolong dalam kebaikan merupakan perintah
dari allah SWt., dan merupakan Pula kewa)iban bagl setiap
ﬁanqsia_ Dengan dasar pandangan aﬁau pengelahuan seperti
itulak sﬂhiﬁnga Ziswa MAN I Fa;epar- merasa  berkewajiban

meEnclonng sesamanya. Dan < 518ma atau 4 ¥ Elcwa vang belum .




menge tahar bahiea tolong menolong dalam Lgbaikan merupakan
perintat dari  Allah dan merupakan pula kewajiban baga
mEnUsS Le«

. gerikub ini penulis akan mengemnuaksakan hasil angket
tertang nasehat keagamaan Yand dapat dijadikan aebagai

Faktor pendukung terwuiudnya tolong mernolong dalam Ben Lk

Amar HAa ruot Mahi Mungkar, hal ini dapot dilihat pada

NSRS e 11 T e Sty

e ety ool

TERWLIJUDNYS TOLONG MEMOLONG Dial.AM BEMTUR
AMAR MR’ RUF NAHL MLING kAR

Mo g4 k ap Frekwensi | Frosentase &

1 ¥ oa 47 ! =4

= I 1 da k 2] I &
Jumlah pa L] i 10000

EHEEEE.QQL§= Diolah dari angket ittem F.

perdasarkan Ltabel tersebut d1 atas, moka dapat
diketahul bahwa. 47 Siswa atan P4 % miswa MAN 1 Farepare
vang menjadikan nasghat-nassehat keagamasan spbagai faktor
pendukung  terwojudnya tolong mﬁnnlnng délam bgntuk amar . . 5
as rut nahi mungkar, dan 3 siswa atau & % siswa MAN L

Farepare yang tidak menjadikan na=mehnat keagamasn sebagii




B

fak tor pendukung terwuiudnya tolong menolong.

Berikut ini pEnuliEIEEEH mengemukakan hasil angket
tentang peEranan orang tus dan guryg  serts teman—teman
dalam menerapkan konsep Al-Mu awanah, untuk mengetabui

hal tersgbut maka dapat dilihat pada tabel berikut ini :
TABEL. XII
FPERANMAN ORANG TUA, SURL DAM TEMAN-TEMAN
DHLHH MEMBANTU MEMNERAFEAN

ol o = =

i
l”Mq EL kaop .. Frekwensi ' Prozentaze &
1 Y a 43 ! Té
l 22 [ i da & o 1 4
Jumlah S0 x 1Lk, (3
Sumber data: Diclah dar: angket item 11.

Memperhatikan tabel di atas, dapat dipahami bahwa
orang tua, guru atau teman—-toemsan sangat besar  perannva
dalam membantu menerapkan kansep {1l-Mu awanah, untuk
lebih jelasnva penulis akan menguraikan secara terperinci
yaltu; 48 wiswa atau & % siswa MAM |  Farepare vang
menditikan babwa orang tua. guru maupun teman-teméﬁ
sanigat b@sar peranannya dalam membantu menerapkan knnsup“

Al-Mu’ awanah, dan ¢ fiswa ataue 4 % siswa MAM I Farepare .




vang  tidak mengatakan batawsd orang tua, guru atic teman-
teman mempunyal paranan ¢« las membantu menarapk s Eonsep
Al -Fiu awanah,

Dengan melihat tabel di atas, maka dapatlah
ditarik suatu kesimpulan :-ar;a-fak_tur peEndukung cenerapan
Al -Fu awanah pada siswa thl.l. Farepare adalah :

1. Adanya kesadaran hahwa manuiia mnmpu hidu: sendiri

tanp- Ln-ﬁ I:uem dan 1;|e-' Lﬂ_ﬂ : éan nr_ar_lg _mn ]

E- ﬁdan}fa Pﬂ-sar.lar'an T tukmq I mmennlq..u-.- LY T
kebaikan merupakan perintah dar: Iﬁljah zat. dan
merypakan pula kewajiLsn h_agi setiap manusic

Berikut 1ini penulii- akan mengemukakan hambatarn
atau kendala yang dialzai @leh siswa MAN 1 -arepare.
Untuk mengaetahul hal t=rsebut dapat diliha: d@ngan
melalui wawsncars dan bebsrapa teabel.

Meskipun siswa M& I FParepare memiliki «==sadaran
Eak-ia manusia tidak mampu'.. hidup sendiri ds- tolong
menoleng  dalam kebailan merupakan kewajiban bac. setiap
ManusEla. Mamun ternyata, merkadang moncul =i1tatl g0 dalam
arti kata tidak ingin diswingi oleh temannva. wmisalnva
dalam maz=alah pelateran, seperti vang dikemuk:z an  olen

Darma Teahir siswa Mak I Farepare kelas III.2

Tidak sepenuhnya sa5:3 mau membantu  teman hususAys
pada masalah pelajaren. karena kadang muncu. perasaan
Fhawatir Jangan sampzi teman vang diajar jus ru leblh




Bz

= Einggi Hil'aLITr'::-"il- de iy pada kita cendiri.td

ps - Beberapa sisk: lainnvs senada dengan aps v ang
dikemukalan oleh .Dhrr: fahir, darl wawancara terscbut
dapatlah ditarik =atu  2simpulan hahwa faktor penghambat
pagda ErEWa  Madragsh <Sliyah Negeri | Farepare adalah
adany& sifat egoigti: dalam diri =isws  itu =ssandiey.
fAdapun hasil angket tertang kFendals yang dirasakan datam

e e MERECepkan . kORSep Al-Mul awanah despat dilihat pada  tabel

T Bl e B

diThawah Initz. T :
TABEL ¥III

EENDALLA YANG - IRASAKAN DALAM FENERGFON
KOMEEF Al -FU - AlaNaH

Mo Sikap Erekumnni | Erempntane %
L ¥ a 4 ! &4
2 T i da k- i8 1 - Te
1 C—
Jumilah fi  ioo.on |

Sumber data: Dioclah di-. angket item 1Z.

Berdasarkan tTenel dgi atas, dapat dipahami
babtwazizwa MAN I Fare: sr® kebanvakan merasakan kendala
dalam menerapkan korsep  Al=Flu awanah, untik lebin
jelagnya penulis akar renguraikan secara rinci  vaitu

32 smisws abtau &4 Y =143 yang merasakan  kendala dalam

11-parma Tahir, Siswa kalas I111.2, M&N | Farepare,
"Wawancara"', Farepare, -“anggal 14 Maret 1%795.
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menetapkan  konsep Al-Mu awanah, dan 18 siswa atap 38 %
EiEW=  yang tidak wmerasahan hendale delam  menerapkan
koneep Al=Fu'awanan.

Urntuk mengetatns hambatan atau  kendalas yang
dirasskan pada Siswa MAW I Farepare dalam menerapkan
kons&p Al-Mu’ awanah adalah masalah pelajaran dan faktor
nNilai berdasarkan hasi! wawancars yann  dilakukan  oleh
A et e

7 ﬁ;;hiiﬂ #aiswa Madrasah ABlivah Megeri [ PiFEDﬂ;E
menghadapi suatu hambatan dalam masalah peElajaran atau
faktor nilal. artinyva tidak mau membanty temarnya  dalam
masalah pelajaran karena dikhawatirkan Jlangam sampail
teman yang ditoleng lebih tingg: npilainya dari  pada
mereka. Maka langkah pertsme secrang guro untuk  mencara
Jalan kmluarnya agar siswa saling membantu dalam masalah
pelalaran. ssperti v ang dJivnakapkan aleh

Dra. Harisah abd. Rasyid bahwas:

Apabila siswa tidalk mau kerjsa ®ama atauw saling
membantu dalam masalah pelajaran, maka iangkah
per tama sEgrang ours dalam aengatasi hal =] R E
demikian. vakni memberikan tugas kerja bkelompok.
Dengan adanya kpria kelompol maka siewa dapat saling
kerja Bama atsu saling membantu atau mengisi

kekosongan dari pada fanq kurang mengetahur dalam hal
pelajyaran.

e U B . s i s e e e ey

lz'Dri. Harisah Abd. Rasyid, Guru MAN 1 Farepare,
"Wawancara®, Farepare, tanggal 1a Faret 19%E5.
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Jadi, guru Bargat terperan dealam mengatasi  hal

i

+ang demlkian ini, 2dengar jalan diharuskan membuat

kelompak studi. Dengan adar 3 kelompol studi maks si1swa
saling terbuka dalam memece- an mamalsh pelajaran =ntars

=sesEama temannya. -

Berikut ini penulis : an mengemukakan hasil angkss

tentang menohacdapi kendala ::-i1us dalam mencraplen bonscw

Al MU ameniwl, o apakidh andad borusahd Tmedcari  solusinva

hal indidapat gliihst page tiael @i bawah ini s
' THRE NIV
HENGHADARL KENDAL & 577 [US Dél aM MENERAH SN
KOMSEF Al -MU° auaMaH,. SPAKAH ANDS BERUSAHN
UNTUR. MENCS | SOLUS INYS

1

i

Mo E ik ap rekwensi !  Frosentase ¥ |
|

- — |

1 ¥ oa 43 ' Be ||
2 T i da k . ! 1B |
' i

i

Jumlah =0 ! 100.00 |

i

cumber data:; Diolah dar: arnc =t item 13.

BEerdasarkan tabel tersebut di atas, dapat
diketahui bahwa sebagian _'E'.a.if_"- Siswa MAN | tarepare
bilamana menghadapli hkenda.: ﬂ.il.um menerapkan konsep
fSl—kMu awanah, mak a mer el s ?p_i'r?.!ﬁaha untuk mencari
sclusinya, untuk lebih jelac-va ﬂﬁhﬂliﬁ akan menguralkan

tabel di atas valtuy 43 él".-"-“ﬂ:__-..ﬂt.u H& % sSiswa vang




¥
e

as

r%ﬁafi

; e

berusaha 'ngn%ﬁ;i jalan keluarnya (solusi) bilamana
mendhadapal kéﬁaala dalam menerapkan konsep Al-Mu’ awanah,
dan 7 slewa atau 14 % siswa vang tidadr berusaha mencari

solusinya atig jalan keluarnyz bilamana menghadap:

Ao
kendala serius dalam menerapkan konssp &1-—Mu' awanah.
Hllamana'mEnghadapi suatu kendala dalam menarapkan

konsep AlL-Mu awanah, sudah barsng tentu harus kita lihat

il t-&ta.h p&&na&m YR H!‘f_‘-_é:_F:lﬂ_:—__EE- .-__.__ :bg!é'ian besar Danvak. -vang

R R AL, M e ks Lo |
B ¥

'“:mhﬁéﬁifiil-m_gémﬁnpuén "réﬁﬁLmiIh%ﬁi;" namun  nilai-nilal
sebenarnya #ﬂf&ﬂd&p sifat tolong menplong dalam artisn
memban tu temﬂﬁ_pada gant ujian itu buran pada tempatnya
dan merupakan pula sustu pelanggaran yang dilakukan oleh
Siswa. Akan tetapi bilamana temsn meminta bantusn di luar
ullan maka harus kita menclongn-a dengan_ Jjalan
memberikan semacama motivasi atau  lamagkah-langkah  vang
harus ditempuh dalam belajsr sehinzga nilai indeks
prestasinya dapat lebih baik.

. Hasil dan Evaluasi Penerapan Al—-Mu awmanah pada Siswa
HAN I Parepare

Dengan selesainya uraian pembahbasan deari  perepana
Al-Hu' awanah pada siswa MAN L Farepare dan fak tar
mendukung  dan menghambat vang dialaminva, maka pencelis
akan menguraiksan hasil evaluasi yano diperocleh s#)ama

peEnelitian.




Hasil evaluasl penerapan Al=-Mu awanah pada =iswa
MAN 1 Farepare, vain: agbagian beear siswanva sudah

mener apk an Al-Hu awanah dengan baik, mesk 1pun pada

dasarnya masih ada sebegran kecil dari mereka yang selum
menarapkan.

tntuk mengetahut hasil evaluasi pENE" apan
Bl M awanah - dari T diewa MM [ EFSERrEynaka  perulis

Cmenggunahkan metode anghket dan wawancara, dari hasil ini

maka penulis akan menguraikan tentang hasil evaluas: dari
pEnerapan &l-Mu' awanah.

Fada dasarnya sebagian besar mereka telah
menerapkan Al-Mu’ awanah, walaupun pada dasarnve afda saja
dari nereka wang belum begitu paham tentang kemulizan
ﬁnrl Al_”u'lwlnah ini. Henwrut Hﬁsii wawancara /ang

dilakukan oleh penulis kepada salah seaorang siswa M=N I

Farepare vang bernama Namri Ridwan siswa kelas 11.1.

Apa y¥ang dikemukakan oleh teman—teman 1tu  =Zalah
persamaan dari pendapat gava, Jadi kami hanva me- arak
tesimpulan, bahwa membante teman dalam hal wiiarn itu
suatu pelanggaran dan bukan pula pada tempatnra ootak
membantu mereka dan hal 1n1 juga membuat mereka salas
untuk balajar dan disebabkan pula Lkarena faktor
nilai, walaupun ads dasarnya kami tabu bahwa tolong
m@nclong itu adalah suwatu sifat vang sangat mulia.

Vi vNamri Fidwan, siswa kelas 11.1, MAN I Farspare,
"Mawancara”. Farepare, tangpoal 1& Maret 1998,




C T Harie TFRite penuhi terutama

g7

Bari " hagil wawancara ini, maka penulis dapat
menarik suatu hes1mnulan.;ﬁhu; pada dasarnya siswa Man [
Farepare tudah sensrapksn Al-Mu' awanah dengan baik, dan
tergean bung Masing-masing indiwvidu Bagaimana di
mereaiisacikan galam kehidupan dern tergantung pula naat

sezEOrang.

Wamun tidak eslamanya teman minta pertolongan  i1tu

Cdalam hal wiian dan membanta

e RS - S LT

teman pada ﬁaik ujian.itu bérianqsﬁﬁq. dan h;i-itu adalzah
sua b pelanggarang Ya&na dilakukan oleh siswa v ang
dapat membuat mereka malas ontuk belajar karenas
mengharapkan fnantuan dari teman sendiri eslibsateva dis
tambah malas. Sebdgaimanas . wang dikemukakan oleh
Drs_ thaty Lambe =alah segdrang pengalar di MaM 1

Fargpare bahwa :

Si1Ewa yang melanggar pada s4st uwjian, apakah  ia
melihat buku atsu saling kerjasama 1tu diberli LegQuran
Eepads IEUFU peENgawas, akan tetspi bilamana ia tidak
merubah sikapnya Eetelah ditegur tiga kali. 1ty akan
dibtenaken =zangsi atau dikeluarhan.lq

Rari hasil wawancara tersehut, maka penulis dapat
MEnarlt suatu  Eesimpulan bahwa 5J£ua_ MAM 1 Farepare
apabila melanggar dalam hal wiian, maka dikena sangsi

sesual dEﬂnﬂqfﬁEratﬁran ¥anQ telah dikeluwarkan.

------ . com

lq'ﬂra{?i SakWaty lLambe. Guru MaN I Fareparea,
"Hakanoarat, Hlfcp&rtp tangoal 14 Haret 1%9H.
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Jadi pada daﬁﬁ-l‘ﬂ'f;. I:alau kita mengavalussi dari
pgeEnerapan  Al-Mu awanah inl maka d:‘lpat. kits melihat dara
pembahasan sebelumnya yvaitu dalam pembahasan penerapan
Al—Mu’awanah. Dari situlah dapat kita menarik suatu
kesimpulan bakwa %5 T{. dary ®mimws FOAM T Farepare

menerapkan Al—Mu’ awanah.

T T F: o
P el Rl o e e e Bl e e e e L R £ e e i A AL R S e
"




BAR V

PENDTOP

A:. Kesiopulan

Setelah membahas permasalahan yang terdapat dalam
skripsi ';ran:_:i bar judul "Hnngep-ﬂl—HU'auanah dalam Alguran

dan np11k4lihgi pade siswa MAN I Farepare (Suatu Tiniauan

' Pemvidikan Islam)®,  mak

kesimpulan sebagal intisari dari uraian pada bab-bab

sgbelumnya, adapun kesimpulan yang dimakeud antara lain
i. Konsep Al-Mu’'awanah dalam Alquran yakni Tunan telah
mewajibkan kepada manusia agar tolong menolong dalam
kmbaikan yakni apa saja yang berguna bagi manusia,
baik pribadi maupun kelompaok, baik dalam perkara
Agana ma;pun perkara dunia. Dan nllaﬁ Eﬁt. melarang
manusia tolong menclong dalam berbuat dosa vyaitu
hal—-hal vang melampauil batas-batas syariat agama.
2. Aplikasi Al-Mu’ awanah pada siswa MAN I Parepare
sudah diterapkan khususnya dalam lingkungan sekolah.
Z. Menoleng seseorang yang mengalami  kesulitan atau
musibah baik musibab yang beruifat kecil maupun yang
bersifat  besar s=sudah diterapkan oleh siswa PMAN ]
F'a.repare.
:4. Faktor pendukung pERErapan nl—Hu'aﬁanah pada siswa

MaN 1 Parepare adalah adsanya kesadaran bahwa manusia

8%

PR mu;'iﬁ -a-l:::an T ;.Enq.mi.l
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tiﬂék mampu  hidup ?unﬂiﬁian tanpa bantuaﬁ dan
péFtnlunqan dari ;riﬁﬁ f;in gan menyadari bahwa
tolong menoclong dﬂlim berbuat kebaikan merupakan
perintah dari Allah =wi. dan e Upakan pula
kewajiiban bagi manusia.

Faktar penghambat penérapan Al-Mu’ awanah pada siswa

MAM I Parepare yakni sdanys sifat egoistis dalam

cdiTtEtewaitu sendirgee o oees el UL

B. Saran—zaran

1.

Tolong menolonglan dalam kebaikan dan janganlak

tolong menclong dalam hal keburukan.

24

L e L

Jika membantu sEse0rang jangan pandang bulw, tEt;pi
bantulah orang vang membutubkan pertolongan dengan
penuh  keralaan dan keikhlasan dan jangan memilih
apakah ia kaya atau miskin.

Disarankan agar bertolong—tolonglah dalam membina
al=Birru (kebaikan dan taqﬁi}, karena dengan adanya
al=girr maka wuwummat Islam dapat mempererat tali
pErsaudaraan antara =esama mereka vang dibrgun atas
dasar sikap tolong menolong atauw saling kerjasama
qptph mEﬁFapai tgju;n Al=Mu’ awanah dalam Alguran
raﬁﬁ menﬁataﬁgkin kabahagiaan dan keselamatan di
dunia.d;n di akhirat. -

Earan kami yang terakhir, semoga kehadiran skripsi




T1

‘ini - dapat memberikan kesan yang mendalam terhadap

siswa MAN I Farepare khususnya dan ummat Islam papa
umumnya. Semoga segala aktifitas kita  bernilax

ibadah di sisi A&llah =wt. &min ¥a Rabbal Alamin.

e ey e = = e e e .
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SEEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) EPARELARE

Alamat ¢ Jl. Buml Harapan Ho. Parepare

AF¥GHET PENELITIAN TENTAKG FPENERAPAN AL-MUAWANAH PADA SISWA
MAH I PAREFARE.

I. IDENTITAS RESPUNLDEN

g. N ama H
b. Al samat :
Cs T. tgl. lapir :
d. Jenis Kelemin
e, Kelas

) FETURJUE SCAL

ﬁ. Sebelum anda menjawab pertanyaan, bacalah ballk-baik
pertanyaan agar menjawab berdasarkan kenyataanatan
% fakla zehingga Jawaban tidek bertentzngan dengan
kenysatsan yang sebenarnya.
b. Berilah tenda silang (X) pada satu jawaban,kecuall
ada petunjuk laln uatuk mengisi lebih dari satu.
! c. Anda $idak perlu regu-ragu memberlkan jawaban, se-
I i bab jawaban yang diberiken tidsk dinilai baar estau
i : salah, kKarena hanys ingin mengetahul sejauh mana
' penerapan Al-Muawanah pada siswa MaN I Parepsre,

J1TI. EFERTANTAAN

L L

1. Apakah anda punya atensi pada seorang teman zands
bila mengalaml wueibah, dalem hel ini menolongznya
dengan wemberikan bantusn materisl atau spritual?

, g. Ya b. Tidak

2. Teman enda berkelshi, apaksh anda ikut berpartiei-
pasl dengen jalan membantu leman anda memukul la -
wannya?

a, Ya b. Tidak




3

4.

IT1.

galah peorang leman anda macet pulpennya di szal ujian

perlangesung, csemenlara anda punya pulpen duza, apakah =nda
meminl gukan salan satunya?

8. Th b. Tidak

Apekah anda seling membanlu memecahken soal-soal pelaja-
ran 4i luar jem pelajarzn?

a. fa b, Tidak

Apakah snde saling membantu satn sama lain dalem memecah-
kan sval-soal ujizn? '

B« Ya b, Tidak

Apskah anda menyadari bahwa manusia tidak mawpu hidup
sendiri tempa manusis lalinnya?

B« T8 b, Tidax

apakah anda mengetabui bahwa tolong menolong dalsm ke-
beikan merupakan perintah dari #llah SWT.
3. Y& b. Tidak '

Eits ketehni btshwa usng sdsalagh saleh satu sarana dalam
melakukan transaksi jusl beli, bisakah uzng di=smbll se-
bagal alternatif terwujudnys tolong nenolong?

8. Ya b. Tidak

Apakah nasehat-nasehat kesgamaan depat dijadikan sebami
faktor pendukung terwujudnys tolong menolong dalam ben-
tuk Armar Ma'ruf Nahi mungkar 7

a. Ya k. Tidak

Begaimena kalau seseorang yang kesasar stau kehllangan
alamat rumah keluarga yang dikunjunginya, mnamun ands
vang mengetshul alamat rumah itu. Bolehkah snda  mem-
bantunya?

g, Ta _ b. Tidak

Apakah Orang tus, guru meupun teman-teman mempunyal pe-
ranan delam membantu sands menerapkan konsep Al=-Muawsnah?

a. Ya b. Tidak




j

I3,

T4.

I5.

16,

Apakah selama lnil, aoda werasakan kendala-kendals dalam
menerapkan kKonasep pl=-puawanah?

a. Ya b. Tidai

Jika dalam tolong mernolong tidak adsnya kendala-kendala
yang dihadapi, pagaimana sikap anda, dapaixah meningkat-

ken prekuensl tolong menolongnya?

-, L. Tidslk

Bagaimana perasaan anda setelah berhesll menersphan kon-
gep Al-Muzwanah dalam kehidupan sehari-hari,apakah anda
bahagia?

a. Ya ' b. Tidak

Pagaimana seandainyas anda menghadapi kendala periua dalam
menerapk.an konsep Al-Muawanah. Apekah shde berusana untuk
mencarl solusinya?

a. Ya b. Tidak

Apakah anda tahu bahwa hasil dari penerapan konsep 4l-
Muawanah, selain mempereralt hubungsn sepama manusia juga
mendapat pahala dari Allah SwWT%

a. Ya b. Tidak
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Lre. faibdul Majid Leonno
Hip : I50.0%6.728




JURAT XETEBRANGAN

Yang berianda tangan d1 bawah ini, menerangkan Gbahwa
Nama A - g - S

Nim £ 93.37.0023

P, Tel, Lahlir : Rappeng, 28 Oktober 1972

Alamat : J1. Bumi Harapan Ho. 94 Parspare

Pelkarjaan : Mah. STAIN Parepars

Mahesiswa terssbul benar-benar telah mengadakan wawancars
dengan kemi untuk memperoleh duta dalam rangka penyusunan
giripsi yang berjudul -

"ECKSEP AL-MUAWANAH DALAM AL=QUAR" AN DAN APLTIKASINYA PADA
S15WA MAN T PAREPARE (SUATT TIKJAUAN FENDILIKAN I3LAM)".

Demikianleh surat keterangan ini kami berikan Xepada vang

beraangkuten untuk dipergunskan sehagaimans mestinya.

WADILLAH] TAUPTE WALHIRAYAH.

Parepare, 16 Maret 1998

Siawa

MiN 1 Parepare

=g

Madriani




SURAT EETERANGAN

Yang bertanda tangan dl bawah inl, menerangkan bahwa :

N ama : 3uriah

Him : 93.31.0023

T, Tgl, Lahir : Rappang, 28 oOkiober I972

A4lamat : J1. Bumi Harapsan ! Ko.. 94 Farepara
Pekerjaan + Mah. 3TAIN Farepare

Mahaslswe tersebut benar-bensr telah mengadakan wawancara
dengan kaml untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan
sakripsi yang berjudul :
"HONSEP AL-MUAWANAH DALAM AL-QUH'AN DAN APLIKASIRYA FPADA
SISWA MAN I PAREPARE (SUATU TINJAUAN PERDIDIEAN ISLAM)",
Nemikianlan sarat keteramgan ini kami berikan kepada yang
. hersangkutan uniuk dipergunakan sebagalmana mestinya.

WARILLAHI TAUPIK WATHIDAYAH.

Parepare, 16 Maret I99&
Siawa
MAN 'I"?arep'?a_r_é"‘j

Cmmas 1:;_
i -
-
o - —
i -— d ik

Ikaan




SURAT KETERANGAN i '

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan tahwa |
Surilah

25.31,0023

Rappang, 28 Oktober I9VZ

N ama

Hilm

18

7, Tgl, Lahir

L L]

Alamat : J1., Duml Harapan Ne. %4 Farepare

Tekerjaan : Mah. STAIN Parepare

Mehasiswa tersebut benar-bensr telah mengadakan wawancara

dengan kami untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan
skripsl yeng berjudul i

"EONSEP AL-MUAWANAH DALAM AL-QUR'AN DAN APLIKASINYA FADA
SISWA MAR I PAREPARE (SOUATH TIKTAUAN PENDIDIEAN ISLAM)". N
Demlkianlah_surat ketersngan lnl kanl berikan kepada yang
beraangkutan untuk dipergunzkan sebagaimana meslinya.

WABLLLAIIL TAUTIE WALIIDATAIL,

Parepare, 16 Maret 1995
Siswa

MAN I Parepars

Darma. Tahir ,




Nama
Nim

Ty Tgl, lahir
Alamat

FPekerjaan

' Yang berfanda tangan di bawenh ini, menerangkan bahwa :

L)

Mahaal awa teresebut

SURAT EETERANGAN

S urlah

93.31.0023

Reppang, 2B Oktober 1972

J1. Buml Harapan No. 94 Parepare
Mah. STATN Parepare

benar-benar telah mengadakan Wawancara

dengan kemi untuk mempersleh data dalam ranghs penyusunan
skripel yang berjudul :

"EONSEP AL-MUAWANAH DALAM AL-QUR' AN DAN APLIKASINYA FADA
SISWA MAN T PARBPARE {su,aw TINJ ATAN PEHDIDIKAN ISLAM )™,

Demikienlah Burat keterangan ini kami beriken Kepada yung

bersangkutan untuk dipergunakan ge bggaimana me stinya,
WABILLAHI TAUFIK WALHIDAYAH.

Farepare, I6 Maret 1998
Guru

MAN I Parepare

_7%__,

Dra. Harisah Ahd. asyid
HIP 150 333 3'?5-




SURAT EETERANGAN

Yeng berftanda tangan di bawah ini, meneranghan bahwa @

Heama Buriah

HNim 93.31.0023

T, Tgl, lahir : Rappang, 28 COktober 1972
Alamat i Jl. Bumi Harapan No. 34 Parepare |
Fekerjaan t Mah. STAIN FParepare |
Mahasiswa tersebut benar-bener telah mengadalen wawannafa
dengan kami untuk memperoleh deta dalam Tangka penyusunan
skripsi yang berjudul :
"EONSEF AL-MUAWANAH DALAM AI~QUE'AN DAK APLIKASINYA PADA )
SISWA MAN I PAREPARE (SUATU TINJAUAN PENDIDIKAN ISLAM)®. | <
Demikianlah surat keterangsn ini kemi berikan kepada yang
bersangkutan untuk dipergunaken sebagaimana mestinya,
WABILLAHET TAUFIK WALHIDAYAH.

Farepare, 16 Maret I958
Slewa
MAR I Parepare

ot

Hauiri Ridwan




SUEAT KETERANGAN

Yang bertanda tengen di bawah inil, menerangkan bahwa :
| K ama i1 Surian

Nim 93.31.0023

T, Tgl, Lahir Happane, 28 Oktober T972

Alamat J1. Buml Harapan No. 94 Parepare

Fekerjaan

Mah. STAIN Parepare
Mehaslewa tersebut benar-benar telah mengadakan wawancara
dengen kemi untuk memperclen data dalaw renghsa penyusunan
skripsi yang berjudul ;
"EONSEF AL-MUAWANAH DALAM AL-QUR'AN DAN APLIEASTNYA PADA
SISWA MAN I PAREPARE (SUATU TINJAUAN FENDIDIKAN TSLAM)W,
- Demikianlah surat kutermﬁn 1ni_ kami berikan kepada yang

bersengkutan untuk dipergunakan selbagaimanz mestinya.
WABILLAHI TAUPIK WALHIDATAH.

Parepare, I6 HMaret 19938
(Eh g}

MAN I Parepare

] | X4l rc0 223 654




